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BABIV 

ANALISIS PERENCANA.;\"'~ GEDUNC PERKULIAHAN FAKULTAS
 

MIPA UNIVERSITAS BENGKULU
 

4.1 TINJAUAN KEGIATAN DI FAKULTAS MIPA.
 

Pengajara.n Teon.
 
,,<)nnKegiatan teon ini berhubungan denga..'1 kegiatan perkuliahan JU.J.J..6 

dilak:ukan dikelas yang ditekankan adalah pemahaman untuk mengembangkan 

pemikiran ilmiah, ide, gagasan dan teon. Kegiatan kegiatan ini ditampung dalam 

mata kuliah teon yang ada pacta kunkulum pendidikan fakultas tv1TPA Universitas 

Bengkulu. Kegiatan pcngajaran bcrbcntuk teori ini tcrdiri dari pcrkuliahan 

klasikal (biasa) dun pral.;:ck yang dilakukan luar kclas yang dipandu pcneajar atau 

seorang asisten, kegiatan yang dilakukan diluar kelas dapat dilakukan melalui 

tugas yang di berikan sehingga tidak menutup kemungkinan diadakannya 

bimbingan atau asistensi bentuk tugas dapat berbentuk tugas perorlli'1gan ataupun 

berkelompok. 

Kegiatan pengajaran teori ini identik dengan pengajaran yang dilakukan 

diruang kelas dan umunnya kegiatan yang dilakukan adalah dengan metode 

pengajaran secara lisan (oral), penggunaan indera penglihatan (the use of visual 

aids) serta pertanyaan (questioning), metode ceramah secara garis besar 

mempakan komumkasi satu arah yang bersifat formal dan didominasi oleh 

penga;lar sebagai pembicara dan mahasiswa sebagai. pendengar atau penerima 

infonnasi. Hal im menuntut pengolahan ruang yang mampu atau dapat 

menunjang lancamya proses komunikasi baik secara audio maupun secara visual 

<!alam kegiatan belajar mengajar diruang kelas. 

Tabel 4.01 efek visualisasi dan kemampuan mengingat setelah le\vat waktu. 

Kemampuan ! Kemampuan ! 
mengingat setelah 3 jam j ~~"1girlgr+ s"'el~h 7 ha": ----1I 

Metode Instruksional 
1.1.1."11 Ul U.L '-'" Q.l ..... 1( t.l. 

70010 10%Verba! saia 
72% 2~1c IVisual saia 
85% 65% 

Iverbal 
Perpad\lan visual dan 

Sumber : Komuni.lcasi pendidika'l dan komunikasi Instruksional 
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Menurut Da'wyer (1978) pada umumnya orang mampu mengingat 10% 

dari apa jlang dibacanya, 20~i dari apa )'ang didengamya, 30% dari apa yang 

dilihatnya dan 50~~ dan apa yang didengar dan dilihatn)Ta. Kata Da\\')'er lagi 

tentang be!ajar me!alui indera klta belajar 1% melalui indera perasa, 1,5% 

melalui indera peraba, 3,5% mela!ul indera penciuman, 11 % melalui indera 

pcndcngaran dan 83% mclalui indcra pcnglihatan 

Tcknik atau metoda yang dapat dilakukfu.,. wittik mcngcrnbangkan 

pengajaran teori ini adalah :1 

a. Mengumpulkan infonnasi, fal'ta-fak'1:a. 

Pada kegiatan ini diperlukan peralatan peraga yang dapat membantu 

mahasiswa da1am memahami teon yang ada. Pesan yang disampaikan. oleh 

pengajar tidak hanya me1alui ulasan tetapi juga dengan a1at peraga seperti OHP 

atau bahkan dengan pemutaran film. Fasilitas ya..."g ada akan mempengaruhi 

sistem mang yang ada, dan untuk itu ditper1ukan penataan mang yang sesuai agar 

ruang dapat memeberikan kenyamanan bagi penggunanya. Kegiatan 

memgumpulkan informasi ini tidak hanya dilakukan didalam ruang ke1as tetapi 

juga dapat dilakukan dida1am perpustakaan, penggunaan internet dan media 

lainnya. 

b. Berlatih Keterampilan Tertent....l. 

Tni didapat pacta kegiatan teoTi dan praktek, ini dilakukan dengan 

memanfaatkan fasilitas komputer dan laboratorium. 

c.	 Mcngadakan pcnclitian dan ckpcrirnl:Il 

Dilak'ukan dilabomtoriurn atau mclalui mata kuliah kcIja praktck atau 

peneiitian lainnya. 

Untuk kegiatan semacam ini diperlukan gedung perkulihan harus memiliki 

perpustakaan, laboratorium, auditorium, alat-alat peraga serta penggunaan alat­

alat berlatih. Penggunaan tekno1ogi merupakan salah satu cam unt-uk 

meningkatkan efisiensi dan mutu da1am pe1aya..'1an pendidika...'1, seperti 

penggunaan OHP, slide, diharapkan pengajaran menjadi efektif dann efisien. 

I Pedagogik dan Pendidikan Nasional, Drs. Notowijaya, Depdikbud, 1989. 
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d"p"t	 """An"n'angU~u"san"- ke"-
1
I.lA·"s ;ug" "1.mAmAgan1.6O pAy"n"n(A- Y"'LU.n<>rttl'no1.1.5 d'ma1.1. 

n " "l· .1.1.1."'1."' J.U J '"-"1" '"" "'1."1. J. 1. .1.1." "" \.&1. J 1. 

proses kegiatan )'ang berlangsung, terutama :yang berhubungan dengan 

ken)la.ma..1"J.an panca indera )'ang memerlukan penataan pencaha)laan dan al~ustik 

ruang yang ba!k~ 

2,	 Pengajaran Praktek. 

Vc~~t~n pral,t~I, d;""U;Urll,~~ ,.I;rl"I~~ ~'a-~ laborat~"':um "ntul , ;"ru""~.l"\... t:;1Q.1.a. f\. .... l\... ~ vv :i Uf\..Q.l1 Ul\.:.Q.lQ..UJ 1 U Uc. .. l.VIl 11, UlA l\... JUl ':'011 

matcmatika dilakukan didalam ruang komputcr, untuk jumsa..tl kimia dilakukaIl di 

dalam laboratorium kimia organik, kimia anorganik, kimia dasar dan laboratorium 

biokimia dan untuk jUnlsan biologi kegiatan ini dilahikan di dalam laboratorium 

" ;.....;ng~~ l~ho .....ton·u"'" g"''''et l'l,... e1,,,1,,,.; dan lah"tat" ..;,Uffi bl'ol';m;akultw:	 JUII! ('L11, lUU ta.. 1 1.1.1 \.111 \. J:\.U, n.V1V51 .1 1 uvc. "'V11 1 n..l11 1 . 

. ta...
11 

k+"'k d'dal'" ... l"'b +') .."'....~'tu·_ ;; 0 .......... l ..... n 1....01...· ... "'n dn ....;
KegIa pra \"l\.- 1 am n.m.ug a Ol.<L'V' HUH ,n, ffi\.-, Upa1\-u.n 1\-\.-,aI'!J Ul..Un a,. 

kegiatan pengajaran teon yang dilakukan diruang keIas, kegiatan yang dilakukan 

ini memberikan pengalaman profesional bagi seorang saIjana MIPA untuk dapat 

mengatasi masalah-masalah ya...'1g akan dihadapinya dimasa yang akan daJang. 

Keterampilan pada dasamya dapat dibedakan menjadi dua katagori yaitu : 

1. keterampilan motorik. 

Suatu ketempilan yang berkaitan dengan kecekatan mengguna..1mn sistem 

gerak otot untuk mengeIjakan pekerjaan tertentu dan Ul1tuk itu dibutuhkan ruang 

gerak yang memadai 

2. Keterampilan intelektual. 

Suatu keterampilan yang berkaitan dengan kecekatan dalam rangka 

mcnggunakan pcrbcndaharaan pola pikir atau daya ingat untuk suat'u kcbut'ili1.an 

tcrtcntu mclalui pcngcmbangan daya nalar da..i sikap yang ditindaklanjuti dcngan 

kemampuan motorik. Penggunaan daya ingat memerlukan suatu suasana yang 

mendukung agar proses proses berpikir tersebut dapat berjalan dengan lancar 

diakomodasi dalam kenyamanan akustik dat'1 kenyamanan visual 
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4.2 PEPJIITUNGA,l\J YJ:BUTUHAN RUANG PERKULIAHAN. 

4.2.1 Kegi3t~m teori. 

1. Ke!as Ked! 

Prediksi jurnlah mahasiswa pacta jurusan Matematlka, Kimia dan Bic!ogi 

adalah sebagai berikut:
 

Taber 4.02 Prcdiksi jumlah mahasisv·.:a.
 

Tahun Jumlah mahasiswa Jurusan 1 

I 40I 80 

~.1atematika i Kimia ~ 

I 2000 ~ 40 I 40 I 
2001 , 80 ! 80 J 

I 2002 1 120 ! 120 1 120 \ 
2003 I 160 I 160 160 1 

2004 200 200 200I I I I 
2005 I 200 200 200 j 

Sumber : Pencana Pengembangan Fisik UI\TfB 

Mata kuliah teon rata-rata memiIiki 2 sks jumlah mahasIs\va yang ada 

beIjumlah 200 orangjika diasumsikan bahwa satu ruang kuliah dapat menampung 

50 orang mahasiswa maka akan dibutuhY~n sebanyak 4 ruang kuliah. Apabila 

ketiga jurusan digabung maka akan dibutuhkan sebanyak 12 ruang kuliah. 

2. Kelas besar. 

Pada kelas besar berlangsung kegiatan teori maupun kegiataan lainnya. 

Ruangan ini clapat menampung 200 orang dengan perhitungan bahwa jumlah 

kcsclumhan mahasiswa pada satujurusan dapat diakomouasi pada mangan ini. 

4.2.2 Kegiatan Bimbingan 

Kcgiatan bimbingan pada jurusan Matematika, Kimia dann Bioloei Inl 

ditentukankan berdasarkan kesepakatan antara dosen pernbimbing dengan 

mahasiswa yang akan dibimbing dan biasanya juga digunakan sebagai nmngrm 

seminar tugas terkadang digu."1akan sebagai ruangan rapat atau pertemuan kecil 

lainnya. 

pp.p~ 

:00 

1:1 ~ .ooP 

Gambar 4.01 layout ruangbimbingan (Sumber: Analisa) 
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Pada ruangan bimbingan atau seminar kegiatan yang ada didalamnya 

membutuhkan kosentrasi )'ang tinggi sehingga faktor-faktor yang mendukung 

UntllVCllasan'"..,....... ioU t"'nan n .1 ""' ..... "'n per_... 1u "';n"'r'hatl'vanJ-..l """....., "'.1"-.0"'''' h",c-<:>r",n..... .3u.J ......1J
"""'...... 6 dan )""'.11..'''''''''" ""lot-'''' "".0. ..• p"'rhl''''unn an 
v 

ruangannya dapat kita prediksikan sebagai berikut : jum!ah mahasiswa yang ada 

sebanyak 200 mahasisv.'a sedangkan da!am satu tahun terdapat terdapat empat kali 

waktu wisuda diasumsikan bahwa waktu tugas akliir bcrlangsung cmpat kali, jadi 

dalam satu pcriodc diasumsikan yang mcngil'Uti tugas akhir adalah mahasiswa 

. b' 1 h 110 ~. .yang masu kr pada tah,un pertama ymtu eryum,a, .,. orang pauu masmg-masmg n 

jurusan sebanyak : 40 : 4 - 10 orang .jika 10 orang dibagi kedalam 2 regu maka 

musing-masing regu terdiri dan 5 orang dengan dosen pembimbing. Jumlah ini 

diharapkan kegiatan bimbingan dapat berlangsung dalam suasana yang ideal 

dimana komunikasi dan interaksi antam mahasiswa dengan dosen dapat beIjaaalan 

dengan baik. 

4.2.3 Kegiatan Praktek 

1. Jurusan Matematika 

Kegiatan praktek yang dilakukan pada jurusan Matematika dilakukan di 

dalam laboratorium komputer. Jumlah mahasiswa jurusan matematika sebanyak 

40 orang dalam satu a..'1gkatan dan jika diasumsikan dalam satu minggu terdapat 2 

hari kulia..lt kegiatan praktek maka 40 : 2 = 20 orang. Ruang praktek dapat 

menampung 20 orang mahasiswa jumlah mang yang dibutuhkan 1 ruang 

komputer. 

2. Jurus~n Kimia. 

a. Laboratorium kimia dasar 

Jumlah mahasiswa jurusan kimia sebanyak 40 orang dalam satu angkatan 

dan jika diasumsikan dalam satu minggu terdapat 2 han kuliah kegiatan praktek 

maka 40 : 2 = 20 orang. Ruang praktek dapat menampung 20 orang mahasiswa 

jumlah ruang yang dibutuhkan 1 ruang laboratorium kimia dasar. 

b. Labomtoriu...'ll kimia organik. 

Jumlah mahasiswa jurusan kimia sebanyak 40 ora.D.g dalam satu angkatan 

dan j ika diasumsikan dalam satu minggu terdapat 2 hari kuliah kegiatan praktek 
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5 

ma-ka 40 2 = 20 orang. Ruang praktek dapat menampung 20 orang mahasis\V3 

jumlah [uang yang dibutuhkan 1 ruang laboratorium kimia organik. 

c. Laboratorium kimia anorganik. 

Jumlah mahasiswa jurusan kimia sebanyak 40 orang dalam sat'..1 angkatan 

dan jika diasumsikan dalam satu minggu terdapat 2 han ku!iah kegiatan praktek 

maka 40 : 2 = 20 orang. Ruang praktck dapat mcnampung 20 orang mahasisv,'a 

jumlah mang yang dibutuhkan 1 mang laboratorium kimia anorganik. 

d. Laboratonum biokimia. 

Jumlah mahaslswa jUnlsan kimia sebanyak 40 orang dalam satu. angkatan 

dan jika diasumsikan dalam sata minggu terdapat 2 hari kuliah kegiutan praktek 

maka 40 : 2 = 20 orang. Ruang praktek dapat menampung 20 orang mahasis'V.'<l 

jumlah mang yang dibutuhkan 1 mang laboratorilun biokimia . 

Jurusan Biologi 

a. Laboratorium Ekologi 

Jumlah mahasiswa jurusan biologi sebanyak 40 orang dalam satu angkatan 

dan jika diasumsikan dalam satu minggu terdapat 2 hari kuliah kegiatan praktek 

maka 40 : 2 = 20 orang. Ruang praktek dapat menampung 20 orang mahasiswa 

jumlah ruang yang dibutahkan 1 mang laboratorium. ekologi. 

b. Laboratorium Genetika. 

Jumlah mahasiswajurusan bio!ogi sebanyak 40 orang dalam satu. angkatan 

dan jika diasumsikan dalam satu minggu terdapat 2 han ku1iah kegiatan praktek 

maka 40 : 2 = 20 orang. Ruang praktck dapat mcnampwlg 20 orang mahasisv,ra 

jumlah mang yang dibutuhkan 1 mang labomtorium gcnctika. 

c. Laboratorium Blokimia. 

Jumlah mahaslswa jurusan biolog1 sebanyak 40 orang dalam satu angkatan 

dan j ika diasumsikan dalam satu minggu terdapat 2 han kuliah kegiatan praktek 

maka 40 : 2 = 20 orang. Ruang praktek dapat menampung 20 orang mahasiswa 

jumlah ruang yang dibutu.llllcan 1 mang laboratorium biokimia. 
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d. Rumah kaca. 

Rumah kaca yang dibutultkan seban)'ak dua buah rllamah kaca . satu 

f'Jmah kaca menyatu dengan lab kultur jaringan dan yang lain sebagai pelnuliaan 

tanaman laIn. 

e. Lab Kultur jaringan. 

Lab kultur jaringan yang dibutuhkan scbanyak satu buah dcngan kapasitas 

5 -10 orang. 

4.3 TATA RUANG DALo\M FAKULTAS MIPA UNIB. 

4.3.1 Interaksi Dan Komunikasi Dalam Ruang. 

Didalam bangnan kampus yang merJadi tujuan utama adalah kegiatan 

belajar mengajar. jadi ruang yang banyak dibahas adalah ruang-ruang yang 

mendukung kegiatan belajar mengajar antara pengajar dan ~nak didik sehingga 

terjadi hubungan interaksi dan komunikasi dalam proses pengajaran.Hubungan 

interaksi dan komunikasi d..'lp3t terjadi secara audio da..'1 secara visuaL 

1. lnteraksi dan komunikasi secara auditif. 

lnteraksi ini terjadi antara dosen dan mahasiswa yang menggunakan 

modalitas indera pendengaran dan kemampuan berkomunikasi dimana pihak 

pembicara (dosen) merupakan bagian yang aktif sedangkan pihak pendengar 

(mahasiswa) merupakan bagian yang pasif. 

Tnteraksi dan komunikasi secara visual. 

Pada ruang pcrkuliahan tidak bolch ada bcnda yang dapat mcnghalangi 

kcmampuan visual dosen kc mahasiswa atau scbaliknya dan layar/ benda pcraga. 

Hal ini sangat dipengaruhi oleh peneahayaan dan jarak pandang. 

4.3.2 Interaksi Dan Komunik.2si Antara Ruang Dengan Ruang 

Antara ruang dengan mang dapat terjadi iIlteraksi, maka perlu adanya 

pengelompokan ruang-ruang yang saling berkepentingan. 

1. Hubungan horizontal. 

Pada hubungan hurizontal ruang-ruang di hubungkan oleh jalur sirkulasi 

dengan selasar-selasar 
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l ~.www~. 
Gambai 4.02 sir1..ulasi horizontal (Sumbcr : Analisa) 

2.	 Hubungan vertikal 

Ru....ng ruang V .... ng d~huhu~n-kan d"''''gan ;.... l U.. s;r1Ku1asl' ""'rtl·1K.... ~"'ng""~1
'- u - 1.J U .1,- 11. U 110 \"":.1. _ JUI 1 .1 J "'-'1 .. U.l U'-'l '- u..l1 

menggu.'1akan ta..'1gga dan penempatan ruang-ruang sesuai dengan kebutuhannya. 

~ f~ ~~.
 
Gambar 4.03 sirkulasi vertikal (Sumber : Analisa) 

4.3.3 Anstisa Kualitas I Kenyamsnsn Ruang Pada Fakultas MIPA UNIB 

1. Kelss Teori Keeil. 

a. Kcnyamanan audio 

Kcgiatan yang tcljadi didalam ruangan ini bcrsifat klasikal dan bcntuk 

ruang yang mewadahi kegiatan sarna dengan bentuk mang kelas pada umumnya 

dan mata kuliah yang diajarkan bersifat umum, baik mata kuliah umum (1v1KU) 

rnaupun rnata kuliah dasar keahlian (MKDK). 

Kegiatan yang teIjadi didalam mangan ini bersifat formal dan terpusat dan 

kegiatan yang teIjadi didominasi oleh pengajar (dosen) yang merupakan bagian 

yang paling dominan di dalam menjelaskan materi kuliah. 

.__L 
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l?'i~~ 
I	 

~ 
I 

TI ~ 
I ~ 

~	 ttl 1 
r<~mb~- ,.. 0'" T n'''rnn ;n~nlr makSI·m n1 ruan~~ k"ll· n h (<:'·lmhe~· 1\ ~nl;~n\'Jc:l II al ........... Vf\.U a JQIQ.I\. 1 Q.I J • Ito u a 1. uU,ll V I . r\.llall ...,,,,,)
 

Pada mang k-uliah teon ini butuh tata ruang yang mampu mendukun.g 

proses belajar mengajar, untllk menduktL"lg hal tersebut periu adanya desain mang 

yang dapat memenuhi kebutuhan akustik yang baik 

I.	 l';,I.j'" ...1 

T 
~~~~~~~~~~
 

~ 

3{]~ 
I 

1 
r~~~~~~~~~ 

I~ 2.,II-fl~ Gambar 4.05 Ukuran Ruang 

Pada ruang kuliah yang tedalu lebar atau besar menyebabkan pendengaran 

dan pcnglihatan bagi mahasiswa yang duduk pada bagian bclakang kurang jclas 

schingga bcsaran ruang kclas pcrlu dipcrtimbangkan. 

o	 pada kond I,> I· 'ial1q ada seka'a/ll1 ar t\-1C1~q dtY>1t'1r,' V'u.aVlCf +-cr _! 

tall) ()eSQV' , V't!aI,ClS",S wa 'iQhq dlJc/lAlc fX'Q" Baq/al1 Belal<ql1 9 i 
+-lcJalc olQpoT vnel1dlWlQv dll1CfCl$1 /3atk dan 7elas . I 

I 
~ 

Gambar 4.06 kondisi ruang yang ada sekarang (Smnber : data /survey) 
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Untuk tinjauan akustik ruang ku!iah ada beberapa "1-." 1 j'ang perIl:1.1.\....-.1. 

dipertimbangkan. 

1) Untuk pembicaraan dalam ruang kuliah akan m.en.imbulkan intensitas 

bunyi sebesar 50 - 60 db, 

'J) Pers,,<>rat<>na. ga"nn......If:> dl'd<>l<>m............ fUa<>nn ku1i<>h..............<>da1al1I.,.....0 'J - 1 0 dptik- II..... a J-' ......... "'b " . )
 

Un+u1r m~n~nr; "olum~ nun-g ku11"nl. ..nng m~-cn"hl' svnrn" nkunt~lr nunng1 L l'.. 11'-'1 \.;a 1 V ll\.; all 1 au .v al 1 1~..111 1 U J a aL a ~ 1I\... at 

adalah dengan menggunakan rumus :2 

v 
T - 0,3 log 

10
 

"T = ""'k+u gn.....g rlalnm dotl"k
.1. VYU L ,-,,"un u u 1 ....... .
 

v = volume ruang dalam m3 

v 
T = 0,310g 

10 

v 
10 = 0,3 log
 

10
 
3V=230 m 

Mahasiswa dapat menangkap pembicaraan dengan baik adalah dengan jarak 13,4 

m dcngan kctinggian 4,25 m, maka dapat kita can leba; ruang kuJiah dcngan 

mcnggun.akan rumus : 

V-pxlxt 

230 - 13,4 x I x 4,25 

1=4,04 m 

Sehingga luas ruang kuliah yang efektif bila ditinjau dari akustik rua..'1g adalah : 

(Zulkarnain, 1995) 

13,4 x 4,04 = 54,136 m 2 

2 Mecanical Elecrical Equipment For Buildings, Me Guinness, 1986. 
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Jika unit fungsi seorang mahasiswa adaiah 1,066 m2 
; mahasiswa, maka jmniah ; 

kapasitas mahasis\va yang efelaif adalah 

54,136
 

= 50,78 atau sarna dengan 50 orang.
 

1,066
 

36ft/l!1 
Direct P~lh 

" 
I"fJli........ , .?, 

Etollo/)............. "16 
.............. •""J 

" 
" 

" " 
......... ~ 

~/ \~ ",,""
~/ \ ~ ...n \~ \~:~'\...../f-(~~ 

.::, \"i:i .;,..~ 
COl ~-, ..... 

I ,- \ 
I.... ,.... \ 

\ 
{ 

;! 

E 
U'I 

'" i 
~ 

44 It 113.4 ml 

Gambar 4.07 Ukuran ruang standart untuk perencanaan akustik (Sumber : :MEE, 

Me Guin.'1ess, 1986) 

Kegiatan perkuliahan teori tidak terlepas dari penggunaann metode tanya 

jawab (lisan), agar komunikasi dapat beIjalan dengan baik, lancar tanpa halangan 

berdasarkan dari kesimpulan pada studi kasus ~1IPA UTI dan UGM maka cara 

yang efektif ada1ah dengan penggunaan 1antai beIjenjang. hal ini bertujuan agar 

suara yang diterima langsung tanpa ha!angan. 

Source 

'~~$~ 

SealS on steep slope provide 
good sighI line and minimum 
sound a:--...enultion. 

Gambar 4.081antai berjenjang.(Sumber : lvIEE, Me Guinness,1986) 
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--c---- c-------------------c-----------

Untuk menghilangkan cacat akustik pada ruang seperti gema atau gaung 

Tl'''ngan ~;lpnrtk"n,,; denrt"n hahan-h"h"n "ang ~"n"'t mpngatas; r><>c<>t <>1rust;k... wa J.. - .A.A. '-4-"" V 6 "'"1-'\41. . 6\.4.1. L J.~ J. ....''-4-.... "".L.J I. ......~t- 0&.4-'" .11.. ....... 1. J. "'\A. "'-'" \.4.1.'110. ,-... .1.
 

yang terjadi, sehingga suara yang dihasilkan oleh sumber dapat diterima dengan 

bal'k olph Q lId;e"''''o l-la1 tprcpbut dan<>t ~;<>pl;kas;ka" dl'~<>lam n'<>nrta" ceh<:lrtal'... _II ~ &. , ............ •• It I ... _ ..,_ .. 1-".............. -'-4 III • I' ~I I. 1\,0t.441 f> I' ....- v-t:>
 

berikut: 

1) Pcnggunaan material lantai dan langit-Iangit yang dapat mcnYCiap 

suara dan mcmantulkan suara, 

"l)L. 
J 

-"Kelapl'";iVI I ~I dl'n,JI'~{Y!U"o 
~ndnpu a hao-;n~...1 crall belnlrnng

# ·1Q.!\,al ruan~~I illS kel~sc.. d~n~n~'-' lOa-II bnhnnal a I 

berpon agar dapat menyerap c-acat akustik yang berupa gema atau 

gaung. 

Suara yang berasal dan luar ruangan sedikit banyak mengganggu kegiatan 

belajar mengajar yang dilakukan didalam mangan. Untuk mengantisipasi suara 

ya."1g datang dari luar ruangan ditanggulangi dengan dinding batu bata beserta 

jendela kaca yang dipasang kakul mati serta perletakan ventilasi udara bagian 

atas. 

I 
rj ~1 \Ie" rIi'" f I u cloV'CI ·1 

'r 7e o,de Iq 1<'0' A. I 
~ 

~ dl"cll"~ BClW~~~ !Juie! . 

Gambar 4.09 Bahan konstruksi untuk mengantisipasi bising (Sumber : An.alisa) 

b. Kcnyamanan visual wang kuliah. 

Visual merupakan hal yang pokok didalan ruang kuliah dimana mata 

memegang peranan penting, sehingga mata dibuat senyaman mungkin agar tidak 

cepat lelah. Kenyamanan visual dipengamhi oleh bu1man yang ada, antam lain 

jendela. Fungsi bukaan adalah memasukkan cahaya matahari sebagai Slli'l1ber 

cahaya alami. Letak jendela hams mendukung sifat ruang yaitu sebagai tempat 

belajar yang membutlL.~kan kosentrasi penlli1. dan terpusat pada pengajar. Letak 

jendela diatur dengan posisi yang lebih tinggi agar hal-hal yang terjadi di luar 

ruangan tidak menyita perhatian orang yane di dalam mane 
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Komposisi cahaya yang masuk hams diatur agar cahaya yang masuk tidak 

berlebihan j'ang kemudian menyebabkan silau. l~~gar tidak terjadi silau hindari 

bola langit yang mengarah la.'lgsung keruangan, penggunaan wa.rna terang pada 

f'..langan dapat memantulkan cahaya dengan baik. Bukaan untuk datangnya sinar 

diusahakan berada di sisi kin dan kanan ruangan bukan dan belakang agar sinar! 

d"k	 d ." p ". ... rl h 1eahaya yang masu kr mcmta l'C ua sismya. ~ cnggunaan tntisan, smp aan uu:eaan 

yang mcrJorok dapat mcnccgah pancaran sinar matahari langsung, 

'T;sunl;~asl'a. _ parln ~lnn""""~oat! I .1 ua a~ 1}J 5u UI lron"a~n~anulan pnnrlnn~0.1 u.a.~ rlnnv I I,:) ua I ua. ;n; rlnpn+ d;nen~nn'h;I t 1\..""" I) I is un!. 

sistem penerangan yang diterapkan. Teknik pengajaran dengan menggunakan alat 

bantu seperti OHP, proyektor filrrJ slide dan tempat peragaan disesuaikan dengan 

kapasitas dan ukuran mang perkuliahan 

Dalam hal kenyamanan pandangan, setiap anak didik harns mendapatka.."l 

'VIew y.~mg sarna dan jelas tanpa dihalangi oleh ma..~asiswa lain. Cara yang 

ditempu...~ adalah: 

1)	 Meminimalkan jarak antara sisi paling depan dengan sisi paling 

belakang mangan dengan menggunakan ukuran dan jems kursi yang 

meminimalkan jarak. 

2)	 Menggunakan 1antai berjenjang, agar mahasiswa ya.'lg duduk pacta· 

bagian belakang dapat melihat denganje1as 
-------·'."1 

. SenIuk Nannal Aula 

I 
I 

SIlO 

Cambar 4.10 lantai beIjenjang (Sumber : Data Arsitek, Neufert) 

3)	 Sudut pandang maksimal untuk mahasiswa yang berada paling depan 

(bila menggunakan proyektor) adalah 35 derajat, jarak pandang 

maksimum 6x lebar layar, jarak pandang minimu.'11 2x lebar layar. 
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l-. 35" tlngg' layar maks. 

-­ ....... 
"'-.. 

~-

.~ 

-+-----2w -----,.~---- 6w	 ~ 

• Jarak pandang yang dianjurkan untuk g.:lmbar proyeksl ke layar 

n .. ~n ...r'nmbar It 1t ;nrak pnn~"~g ..n~g (ll;~;u~l,nn "ntu1, ~ambnr proyel,s;'-.Ian .... JUt. a IUQ.II .,vall IIIJ t"'at U I "" (5 t la I\. I ke 1.aJax 

(Sumber: Data Arsitek, Neufert) 

Jika disurnsikan lebar layar proyektor adalah 2 meter maka jarak 

antara proyektor dengan mahasiswa ya..'1g berada paling depan adalah 

4 meter, angka ini adalah jarak untuk mendapatkan _kenyamanan 

visual. 

4)	 Arah pengamatan manusia pada buku Human Dimer.sion ami Interior 

Space, bah\va arah pengamatan horizontal berkisar 30 sampai 60 

derajat. Sedangkan arah pengamatan vertikal maksima135 derajat. 

.' .~	 /' 1 
A .6~~ I 

I'; "0 .r,.c---­I~/" ~ 17 .. r. -to.1' /'~ ...~~;.-
/' ~~-\ '1t/(~~.4'	 ./J--)"" '",
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~. os • I~\ n/~, - _\-\"\ ,cr''''~\ !>, A ~ ._++_~ .....,.,	 -;;.-;.,-- ~ \ '..-.,

--, L.... .. _~~~2T'_ .. 1'\ .! '/ \\--\ \ \ 1 '>:;:~~ i/-----I~. ' ~ .J-+-,_,_cr	 ~~'-_i JA.
, I"""'........ J~- -- .,1,Ig,"'t11'''C •
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VISUAL FIELD IN HORI~ONTAL PLANE " VISUAL AELO IN VERTICAL PLANE 

Gambar 4.12 arah pengamatan vertikal dan horizontal pacta manusia (StL.'11ber: 

Julius P. and Martin Z, Human Dimension and Interior Space) 

http:r-E-.J:,��
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5) SUdl.lt gamba.r y'ang dapat dihasilkan la)'ar menca..~llp area sebesar 30 

d.erajat minim,al dan maksima160 derajat 

r--- loW ,.--:,( - - --,- \­

""fff:t2C','" '- \,-;' \~'". '-," ''\ \ 
• (,0 \' ::,. -' : ­'3	 .?:- . - -. ' - - -- -,' - '-~~": ,- ' \ \ 

""" ;00 Ir - - - -'''''-I... - -1-- - - - ­115.....	 I I 

I ;J.W ....... '	 . I
I""" I I 
" I I

""",~> : '. I 

1"'-' "-.'~"'> / 
I 

II
 
____ ~ I
+--	 ! """ """I I 

to 

Gamb~r 4. 13 sudut gambar yang dapat dihasilkan oleh layar (Suml:?er Time-

Saver Standart) 

Pencahayaan buatan digunakan apabila pencahayaan alami tidak memadai! 

kurang. Penggunaan cahaya buatan disesuiakan. dengan karakter pada masing­

masing kegiatan yang dilakukan, pencahayaan untuk menulis. Peragaan da.."1 untuk 

pemutaran slide memiliki karakteristik ya.tlg berbeda. Pada kegiatan tersebut 

digunakan jenis armatur yang sesuai dengan arah yang dikehendaki 

1)	 Untuk memperjelas tulisan dapat menggunakan jenis annatur A. 

cahaya pantulan dari lampu yang menggunakan parabolic reflector ini 

juga dapat digu.iakan pada saat pcmutaran video untuk mcnghindari 

silau pada layar tdevisi. 

2)	 Untuk peragaan menggunakan lampu jenis B yang berfungsi untuk 

mempeIjelas karal-.'ter atau sifat obyek yang diperagakan. 

3)	 Untuk kegiatan membaca dan menulis menggunakan jenis lampu C 

ditempatkan dari arah samping dengan posisi tegak: lurns untuk: 

menghinda..-i banyangan, untuk penerangan pada ruang kelas tingkat 

kuat cahaya disarankan berkisar antara 200-500 lux 
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VoVo'SJ 
~ '" Track·mounted B Wed parabolic rell~lor,
~adjustable bat~ing distribution lumlna"e
Specular, flood/spot

parabolic rellector 

~\\\ \I\\\lII!::::'::"ii! :'/Wiiiii 22i"":?2U?"Iit!ll 

i 

C nmhnr 4 1 A po...e..... ~"~.., .... ;enl'S ~enl'S l"mo" ...."d" rua"'g (<:!"mhor 
a lua ........ ""'11 -111PUI.«11 J 1 -J 1 lUl 1 U pu u U. UL.L11 U\.:l 1\.1EE, Me
 

Guin..'less, 1986) 

Glau font's. ~ direct and rtfl«ted glare 
lighl paths are delineated on the diagram. Direct 
glare presupposes a head-up position. whereas re­
flected glare assMles eyes down. at a reading at/tIe. 
Placement of lighting jbctUf'es. room si:e. ceiling 
height. paintfit/isht's. wit/doll's. and so on also affect 
lwninance Tatios and. therefore. glare•. 

Gambar 4.15 amh pcnyinaran yang tcrjadi (Sumbcr : :MEE, 'Me Guinness, 1986) 

e. Kenyamanan Gerak. 

Dalam penentuan besaran pada kelas teori, hal-hal yan perlu diperhatikan 

didalarn pereneanaanya adalah : 
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orang mahasisvva, jenis tempat duduk J'ang diglln.akan adalah jenis 

kursi lipat yang tertanam dilneja dengan pertimbangan tidal~ 

memerlukan penataan u!ang dalam pengoperasiannya. 

2)	 Besaran yang diperlukan mahasiswa beserta peralatannya adalah 

60x82 em maka didapat besaran seluas 0,492 m2 

m 
I l~

L .l, In... "l,,,! 
dJm]

125,. . II' -..lLJ 

~60~ 

Gambar 4.16 Besaran Kursi Ruang Kulia.~ (Sumber: Data Arsitek, Neufert) 

I IT
 

~·~l 
1'-10 ~'oc~ 

I I 
Gambar 4.17 Besaran Ruang Sirkulasi ( Sumber : Data Atsitek, 

Neufert) 

3)	 dari hasil analisa didapat bentuk ruang sebagai berikut 

I 
kAJl">HAS I 
50 OlLA"":' I 
WI a11 0 sw,,-,J!> I 

.//// 
u '<u V'O Y\ • i 

,/.---­ ~uc""9 01'\ I 
blM'i\tl->,·1 

" I-- ..... 
......." ...
 

'-,..,'........
 

",
~""" 

Gambar 4.18 layout ruang kelas (Sumber: Analisa) 
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2.	 Kelas Teori Besar. 

Pada ruang kuliah berkapasitas besar karakter kegiatarmya tidak berbeda 

jauh dengan karak.'1er pada ruang kuliah kecil. Perbedaannya hanya terletak pada 

jum!ah kapasitas yang dapat ditampung didalam ruang tersebut serta luasan ru.ang 

yang dapat mengakomodasi kapasitas jumlah pengguna. 

Pada gCdwig pcrkuEahan fakultas 1'.;'&A 'ruang kuliah kapasitas bcsar 

diakomodasi dalam bcntuk: ruang auditorium, karcna dapat mcnampung jumlah 

\!nng Lanvnk s~""n pe"s"a"atan ruan~ . 'ang dnpnt ~~~~ .. lK"na lK~o-in+an t~O"l'..ya. I 0	 I""a. \",·ILQ. I J I 1 lSJ I a a. 1I1\".,nuu U It:> ~Ola.(.. I ~. I. 

a.	 Kenyamanan Audio. 

Pada mang kuliah yang besar memerlukan akustik mang yang khusus 

yfu'1g disesuaikan dengan karakteristik yang diperlukan lh'1tuk sebuah audirorium 

1)	 Auditorium harns dibentuk agar penonton sedekat mungkin dengan 

sumber bunyi, dengan demikian hams mengurangi jarak yang 

ditempuh oleh sumber bu.·Wi, maka bentu."'<: mang auditorium yang 

ideal berdasarkan hal diatas adalah bentuk denah kipas 

~
 
L .J 

C2> ......~,.........-. .....
 

Cambar 4.19 Bentuk ruang auditorium (Sumber : MEE, Me Guinness, 1986) 

2)	 Bentuk langit-Iangit auditorium dirancang dengan posisi yang tinggi 

dan sempadan. Ruang dengan langit-langit yang tinggi dan sempit 
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deng:m desain yang merefleksikan bunyi secara difusi mempunyal 

sifat akustik )'ang lebih baik. 

POTONGAN 

. ~~. ''''''... ,\~\"""\' ." 

jjjjjjjjjjjjjjjjj] 

Langit­
langit pemantul yang 
diletalc.kan dengan te­
pat, dengan pemantul­
an bunyi yang malc.in 
banyak ke tempat­
tempat dudulc. yang 
jauh, seeara efelc.tif 
menyumbang Ic.elc.eras­
an yang eulc.up. 

Gambar 4.20 Bentuk langit-langit yang rnerefleksikan bunyi (Suulber : A....1rustik 

Lingkungan) 

3) seperti halnya pada ruang kuliah kecil peninggian deret tempat duduk 

akan. meratakan bunyi kesemua tempat pada mangan. Sound sistem 

juga diperlukan karer.a dimensi ruang yang cukup besar. untuk 

memperjelas suara ditarnbahkan loudspeaker yang penempatan.'wa 

menghasilkan ara..lJ. bunyi yang sarna. 

] 

'L::l--' 

PENGERAS £-TEMBUS SUNVI

FREKUENSIS~:~~AHQ ..---­-­------­

PENGERAS SUARA' ••, .,~ ,...--­
FREKUENSI TINGGI ~!;/ I ) I I I I ! I I I I , V.:-;/ ~ II / I J / j I j, Go ~. 

,,/ / / / / . / ) J. ~,j, 
~/ /1 //I/j - / I J 
../ / / / / / jj.lA1 
jjjjjjjjjjjjjjj j G,j.jjj ., 

POTONGAN 

Gambar 4.21 Arah bWlyi yang dihasilkan oleh pengeras suara (Sumber : Akustik 

Lingkungan) 
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u, h Kenyamanan Visual. 

Ruang kelas pada umu..'llya menggunaka...'1 papan tulis da..'1 layar OHP 

sebagai sarana penunjarlg pengajaran, oleh karena itu persyaratan kenyamana.I1 

pandangan hams terpenuhi, lnl disebabkan sistem perkuliahan yang ada sekarang 

menuntut anak didik untuk aktlf, pandangan peserta ku!iah hams terfoh.lls kedepan 

rI' \
( POulUffiJ hal-hal yang pcrlu diperhatikan didalam mcrencanakan ruang 

auditorium ini adalah. 

1)	 Dimensi nmng yang besar maka pengguanan peneahayaan alami tidak 

dapa! difungsikan seeara optimal, maka untuk mendapatkan 

kenyamanan visual yang diinginkan ditambah dengan sistem 

peneahayaan buatan, seeara prisip sistem penerangannya hampir sama 

dengan sistem penerangan pada mang kuliah tipe keciI akan tetapt 

perletakan lamp.unya dengan digantung dengan menggunakarl kav{at! 

kabel pada langit-Iangit mangan. 

VoVo'\J 
~kmounted". Trac: tableCftl	 Baffled. parabolic rellector. 

Specular, ~=lspOl batwing distribution luminaire 
parabolic rellector 

~ ~===IiiIiii=1ii==== 
'-... _---.... 

Cambar 4.22 Jenis lampu. (Sumber: MEE, Me Guimless, 1986) 

2) Sudut gambar yang dapat dihasilkan layar adalah berkisar antara 30 

sampai 60 derajat dan jarak antara audience yang berada paling depan 

dengan layar adalah 2x lebar layar dan jarak teIjauh 6-1 Ox lcbar layar 



79 

I	 " '" (OW ~ 
--- -/I 

I	 \. 

I	 
? 

./ 
/ 

./ 

if k co' .• 

~ '1<­.1 '-	 .. ' 

1 LW­
.- __, 

, ,	, ---, 
.... . , 

L--__ b LV 'c,c. .,'I	 ,,." 

~ 

._ -
\. 

_,__I , 
\ 

\ 
\ 

• 
I , 

\, I, 
I 

I ,I ,
I ,

I ,
I , 

I 

I 

I 
I , 

Cambar 4.23 sudut glli'11bar yang dihasilkan dan jarak terdekat dan terjauh 

audience dengan layar (Sumber: Time-Saver Standart) 

3)	 agar penonton dapat melihat jalannya peragaan dengan baik tanpa 

halangan maka mang kuliah yang besar sekaligus mang peragaan dan 

presentasi lantainya harus miring (kemiringa...'1 maksimum 1 10) atau 

lantainya beIjenjang. Posisi layar juga harus memperhatikan 

kenyarnanan pandangan. 

Gambar 4.24 Kenyamanan Pandangan (Sumber : Data Arsitek, Neufert) 

4) Penzoningan titik la..-npu hams disesuaikan dengan jarak antara podiu.rn 

dan audience dan dibagi menjadi tiga zona yaitu zona depan, tengan dan 

belakang. Apabila jumlah mahasiswa sedikit dibandingkan dengan 

kapasitas mang maka dapat dihidupkan lampu pada zona depan dan 

.------.--- .. 
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karena kecendrungan mahasis\va untuk d\lduk dibelakang. 

c. Besara..l'J. dan bentuk ruang ruang auditorium. 

Apabila r'.lang auditorium dirancang untuk clapat menampung sebtar 

hampir setengah dari jumlah keseluruhan jumlah mahasiswa ketigajurusan yaitu 

200 orang. Dengan penggunaan madul mang dcngan lantai yang berjenjang dan 
_~~~~,_~~_ lr,,_~; ,J~~~~~ ••1rn_~_ () 0 - 'r () 0 - _~lr~ d;rl~-~+ 1,.~~~~ u~+l'k sa+>' 
}-.f\",rl1.o0 UUa..a..ll !\..U.1,::)l U,,",,11eal1 U.A.WQ.ll \..!,O 111 A V,O 111 l11c::.1\..a ".:.u_pat. .lUa,.,::)a.ll lU.. ...:. ~U-

.,
ofangnya adalah 0,8 x 0,8 = O,64m- dan luasan keseluruhao adalah 200 x 

0,64 =12Rm 2 ditambah 20% untuk ruang siTkulasi =153,6 m2 

1 

~ I 
/ I:i1 panfDJ :1..00 CI'Cltt'1 '11 

WI!.,,-/{ 'lUI1C( 1<tl/1 tuctut-
I " ... ~o· . U/.\-tUl< /centQ -l
 
I \ \ \ " t\1~l1a" fa ... clClwfttot •
 

-ll----~-
IJ ........... ... .' 

Gambar 4.25 Bentllk ruang auditorium 

3. Kelas Praktekl Laboratorium 

a. Matematika. 

Kegiatan yang ada didalam meliputi kegiatan teori dan praktek yang di 

lakuka..Tl dalam suatu mangan khusus yang dilengkapi dengan fasilitas ya.."1g 

mendukung yaitu sebuah laboratorium komputer. 
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Gambar 4.26 Kondisi ruang (Sumber : Data! survey) 

Dalam ruangan ini dibutur..kan ketena..'1gan dan ruangan di tuntut selalu 

bersih dari debu dan kotoran serta ruangan dibuat dengun dipasang tirai untuk 

menghalangi sinar mataha..ri langsung juga dapat sebagai bahan penyerap suara 

(bising) 

I 
I 

~(C;IVl1 1 C111l1 Serosae dO V' I [lila/2. I 
.-7 I~().a.,~ IH'I p(./ & t:lo Yv1. ael-) ~(.A 11. ""1 
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..----rnH. , tiJ til'" . 

AC. I 
acC1~	 )2(\CleY f k I 

Sd/&l1a." penc'I- I 

haitltll'! crla l?1l 

Gambar 4.27 Penghawaan buatan (Sumbcr : Data! Survey) 

Dengan adanya ruangan yang yang tertutup maka suara bising yang datang 

dari luar akan diredam, ruungan dilengkapi oleh penghawaan buatan yang berasal 

dari AC. 

Untuk pencahayaan dalam ruangan komputer iill sebaik..'1ya ada 

keseimbangan antara penea..~ayaan alami dengan peneahayaan buatan. 

Pencahayaan diruangan komputer ini terdiri dari pencahayaan alami dan 

pencahayaan buatan yang berasal dari lampu dimana pekerjaan yang dilakukan 
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adalah pekerjaa.n membaca dan menulis yang berhubungan dengan lay3T 

memerlukan kuat cahaya sebesar300-700 lux dan cahaya yang berasal dan 

komputer itu sendirio 

T"'bel 4 0'1 ppnggo1onoan kua<>];t<>c nPnpr<>no<>n bprA<>sar sif:<>t ppken<><>n.... • • - - "0 •. " .'-"'"..... t"'- ,- """ '0-" , ...... _""" ........ ...... 'J~'.
 

Katagori I Range Tipe pekerjaati -I
illuminasi 1 l1luminasi (lux)
 

Illumimisi Umum Dalam Ruang
 
I 

i A I 20-30-50 ! Ruang publik dengan ruang area sekitar gelap 

B i 50-75-100 1Orientasi sederhana untuk didatangi sebentar 
I 

I 
f c I 100-150-200 1Area kerja dengan aktivitas visuai kadang su!it 

Illuminasi Untuk Jenis Pekerjaan I

I D I 200-300-500 I Sangan dan berukuran besar I
 

) (rnenulis.,rnencetak dan pekeriaan ben,gkeD I 
E I 500-750-100 I Agak kontras dan berukuran sedang (menuluis I 

I dengan pensil dan membaca) I 
F 1000-1500-2000 Kekomrasan rendah dan berukllran kecil j. 

I llluminasi Untuk Jenis Pekeroaan Dilen ka i Kombinasi Peneran an Lokal I 
G 2000-3000-5000 Kekontrasan rendah dan berukuran kecil 

H I 5000-7500-10000 I PekeIjaan inpeksi sulit 

I ]0000-] 5000-20000 I PekeJjaan dengan kesulitan jnpeksi jstirnewa 

I membaca dan menulis dikertas buram) 

~ -::J /OW1PV l7eon y al1q 

'fZwal.1C170Cl'1 vfla£11/ /W=.~---;....::;s- . i' kl'\1/<::api dtl11an· 

/P &r-oS ( qarl f---... I / I 

, 

./ " ,if f-eflefCfo r­
tl 

/e11 ole 1'1 Cg4 kCl aY) ) . 

0.; ~Ta S" " re h . 
.J.,ra,· L(n·fUlc. mef1ql1/l1dai
) tiC( 

Gambar 4.28 Pencahayaan pada ruang (Sumber : 1\1EE, Mc Guinness, 1986) 

Pada buku Mechanical, Electrical Equipment for Building, jilid IT tentang 

pencahayaan pada ruang komputer tinggi langit-langit ruang yang di ijinkan untuk 

mendapatkaan tingkat pcneahayaan yang maksimum adalah 4,2 meter dengati 

menggunakan 2 lampu neon yang menggunakan rcf1cktor sdlingga dihasilkan 

peneahayaan yang cukup 

~ 
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Gambar 4.29 Arah pencahayaan melalui bukaan pada mang (Sumber : l'vfEE, Me 

Guinness, 1986) 

Dalam nmngan komputer la.tltainya dilapisi oleh karpet, sehingga orang 

yang masuk keruangan ini harus mencopot alas kakinya agar mangan tctap bersih 

dan rapi 

Selain peranan mereka ya...'1g biasa sebagai penutup lantai, karpet juga 

digunakan sebagai bahan akustik serba gUIla karena mereka menyerap bunyi dan 

bising di udara (airborne) yang ada dalam ruang. Mereka mereduksi dan dalam 

beberpa kasus meniadakan dengan sempurna bising benturan dari atas, dan 

mereka menghilangkan bising permukaan (seretan kaki, perpindahan perabot 

rumah) 

Pemberiaan karpet pada lantai menunjang penyerapan bunyi sebagai 

berikut: 

1.	 jenls serat, praktis tidak mempunyai pengaruh pada penyerapan bunyi. 

2.	 Pada kondisi yang sarna tumpukan potongan (cut piles) mcmbcrikan 

pcnycrapan yang lcbih banyak dibandingkan dcngfui tunlpukan 

lernbaran (loop piles) 

3.	 Dengan bertambahnya tinggi dan berat tumpukan, dalam tumpukan 

potongan kain, penyerapan bunyi akan bertambah. 

4.	 Makin kedap lapisan penunjang (backing), makin tinggi penyerapan 

bunyi. 

5.	 Bantulan bulu, rami bulu (hair-jute) daan karet bnsfI menghasilkan 

penyerapan bunyi yang lebih tinggi dibanding bantaIan rami bulu yaIlg 

dilapisi karet, karet sepon dan busa urethane yang kurang kedap. 
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6.	 1'.1akin tebal karpet dan lapisan bawal'J1ya, makin tinggi insulasing 

bising benturan 

Pemberian karpet pada lantai menciptakan suasana tenang, suatu ciri yang 

sangat diinginkan da!am pengajaran dimana lingkungan sekitar te!ah dipenuhi 

o!eh po!usi bising, karpet juga digunakan sebagai pengendali bising secara 

psikologis. 

Gambar 4.30 Lapisan penutup lantai (Sumber : A..'1alisa) 

b. Kimia da...'l Biclogi 

Laboratorium kimia.(laboratorium kimia dasar, laboratcrium kimia 

organik, laboratorium kimia anorganik, laboratorium biokimia) dan laboratorium 

Biologi (laboratorium ekologi, laboratorium genetika, laboratorium biokimia serta 

laboratorium kultuT jaringan.) 

Laboratorium dib~dakan m~nurut p~nggunaan dan sp~sialisasinya.3 

1) Mcnurut pcnggunaan : 

Laboratorium UIltuk prah,1:ikum kuliah yang tcrtutup, digabung dcngan 

tempat ketja labotatorium dan blasanya dengan barang-barang 

keperluan yang sed.erhana. 

3 Data Asitek. Neufert, 1996. 

I 
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24 Bang... lab, 

LabOratorium kuliah dan pratikum 

11 4 31 Ue"n..n,., R..n",,,, An,., le+nk T;'u..... ;+..r'" (~U!......h"'rGamb""fa • .LJ' .;)U1Ull UU115 \...l.U.1l 1 LU .!. 111lLU '-' IJ llU\....tl Data Arsitek, 

Neufert) 

Laboratorium untuk penelitian yang tertutup, hinsanya dalam mangan 

tertutup dengan perlengkapan yang khusus dan ruang tambahan seperti 

.... ·"ng pame"a n M"nmangJ. pernI'""h'~(.U ea;""'" d"nU.I. I. c.. .I. .1m"n'""" 5 pe...... .1.l·s"h "',,;,",UJ..lUJ.1..."'...
I. '" J. (,. J.J.Ul.l I. u<.... .1.1. u., U LotI. val. 

ruang tangki cetakan dapur kecil mang· pengatur suhu dan mang 

pendingin dengan suhu konstan dan lain-lain. 

1--160--1 

~~ o~o[ijooi f 
1801-\,.50 -1801 Untai 

---,--- --r. --,- --,- --,- ­
Ruang-rua"ll kIIusus~Nang sar.-~ 

2 LabOralorium Penelitian. 

Gambar 4.32 layout mung yang dilengkapi dengan mung untuk menulis (Sumber 

: Data Arsitek, Neufert) 

2) Menurus spesialisasinya : 

Laboratorium kimia dan biologi dengan meja-meja laboratorium yang 

kokoh d"n ..."'......,an"'n R""'ngan .....em"''''''va l' \,,,, ... t;1"S1' ud"''''' "ann t; ..nn;_ U.I. i-WV.l.1J.u Iv • 1. u.u..1. (,. I. 1.1.J. .UpUl1.J "".1.1. 1.1(.... LU.. t. .. y" J. 5 1..1..1..55.1., 

seringkali sebagai tamba."'lan seringkali memptmyai pergantian udara 

I 
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asap dan gas ya...'1.g banyak 

~ 

. 

...... 
co •••••• 00 

I 

g 
000"" 000 

. . 

I I 
1"'""'""'"""0 

:;:~:.;:;:.;:;:;:;:;:;:;:;:;:.;:;:;:;:;:;:;:;:;:;:;:;: ..:;;;:;:;:;:;:;:;:;:;:;:;:;:.:;:;:;:;:;:;:;:;;.:.:.:..:.:.:.:.:.: 
I-- 1.20 ---I I 1.80 -----f t20.... 110 -I 

L Oiges(orasi 

....~..gUn+l·... n DataG......b«..n .. 433 AI"t 1.1" uri"..... \,J. ...... \'VI .:11. I~umbor"'" Aarsitek~UJ.U. _u p'-'1 U1._ (rll"g"'S+""u";) \ 1.\.1.(..U U U 

Neufert) 

Untu.~ bidang laboratoriwn yang sempit, rua..'1g bekerja tanpa instalasi­

instalasi. Sel-sel percobaan dan ruang tunggu untuk laboratorium 

pribadi, untuk itu ruang utama seperti pada umumnya. Gudang 

penyimpanan baha.'1 kimia dan percobaan-percobaan dengan ba..~an 

pelindung khusus, tempat penyimpanan isotop dengan wadah yang kuat 

dan lain-lain. 

Laboratorium binatang dengan ternpat perneliharaannya rnengarnbi! 

tcmpat yang khusus, pada pcrcobaan binatang sctiap jcnis binatang 

mcmpunyai pcralatan dan tuntutan khusus dalam hal pcrgantian udara 

e Tempat laboratorium keIja 

Meja laboratorium untuk tempat bekeIja sangat menentukan, dibuat 

pennaupn 'It'lU vang d'lp'lt borgor'llr pe....m.lr..r'ln ...."a t~rmasuk k~~al'lm b;~'l.... n 
..... '" Co"''''''" J L CA.... ""... ..... ... un.,. ..... .1.1buu.. U. "'..ill1.) .""'.... :\.. "" 1.'"'........ .1.1..5
L U .....u 1. 

untuk bekelja dan bidang jalan dalam gang 

;~--_. 
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Besamya ruangan tergantung dari besamya meja (tempat kerja). 
Ins{aJasi.inslalasi dan lemari·lemari pada dinding lantal. 

r~m""~- A 3 A OO~~~~~ l:'um;+"~e (S"mho~ D~+~ A~~;+olr No...co....\
oalillal~ ... ~ u"",,:,atUU1" I II\.Ut Utll"-'l a\.(~.. ~ 1~'HL'-''', 1 """ul\""I,-; 

e Untuk ukuran meja nonnal 

Un1"11V pr..,ktl·kum l"n rom s<>r,.,n ...1..,1..,.".. l..,l-Ar..,1"Orl·Um ...."n<>l,1"l·..,., 1"1ng""' Qn
it.U1'\.. J. un.. J..1 .!.... v v 1.,. V.ll.l.l5 UUJ.UI..l.l I.UUV ,"u. lJ. 1-''"' J.VJ..!." UI..l , \.J..l 61 VV 

em tennasuk instalasi listriknya 
sumeer isUlk + ke<la lempel denoan _ bawah 

o oeQCJ .....o 000.....CJ 

,-.----" ~][ , . 

,\::::-:-T1 rn T 0;·····:: . I g : I• I • Ii! I .......,J 

··;·.;l~~·~;;;;;~;;·;·;·;·;·;·;·;·;·;·;·;~·;·;·;·;·;·;·;·;·;·;·;·;·"Left\O;;Y~·~~it~-;;;·~k:.n 

t- 1.20 ---l t- t- eo -1 1---1,20---< 

Meja laboratorium kimia 

Gambar 4.35 Sumber listrik pada ruang laboratorium (Sumber : Data P..rsitek, 

Neufert) 

t~ ~,1 rift:!

:':':':':':jO:i80 :;;:;:'1.40 ~ 80 'i:j':':':' :.:.:.:. .;; 8O:·i:·U5:~I.~::;; eo -i :;:':;: 

I~~w~5 " ,,:.:~E..~tt,..
 
Luas minimum untuk jalan gang pada tempat kerja 

Gambar 4.36 Besaran ruang sirkulasi yang diperlukan (Sumber : Data Arsitek, 

Neufert) 
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Bahan konstrul~si yang baik untuk In~ja labora.t.orium dari pipa baja~ 

t~nrv~ ....1 gri nnrC'Al~nalasn)la terdiri dari lelnpengan batu sambungan UU•• l",h"n",",,1-.1"'"".1..1"""-.I..I.t-'!0,4. 1-''-'Lv,""",,,,.1.1, V 

leTY'ln"'nlT"n 'V"ng t"h"n tArh"rl',n hah"n v;m1·" T "'mar1_1"'m"ri k",nu "ta" C'Arhl1lr.1..1..1.1-''''''' 6fo.4.l.l. J.......... ""-.I..u...... """I."'.I.\'''''"''''-''''"t-' v ""-... .1. .I. ......... .........,'" 1-"" ............. .1. .I. U-.J 10.4.. ... \rt. .,},"".1. Vu..1"'li.
.I. rtL.I..1 .1..1. 

ka)'U, lapisan sintetis penyediaan instalasl listrik dari atas ruang kosong di langit­

langit atau dan ba\vah melalul konstmksi langit-langit 

e \'entilasi tldara. 

Instalasi udara bertekanan rendah dan kt13t, yang terakhir disarankan pacta 

..... on~;n,....1nbanguna institut )1ang berlantai banyak, kebutuh.an tmtuk dan]J""'.l.lU.1.l.1S.1.l.1 

ne1"'mh"ban 1nsta1"s; "Ant;l""l" "d<>r" arl <>l"h kAb1ttuh"n 'V<>ng TY'I1tt1ak h<>m sernu"t' ...'" .I..I.uu.. ...... .1...1.1 .1". .1" ""l .. \. .. .1U·~ U. U.lU· UU.l.U...I..1 :\..'-' U,," .1U·.l.l J ""..1.1 .I..I..I.U,-".1. -.I. L'"5.1. .1.1.\ <..... 

lah"r<>tor;um t"'rut"ma ;;lra l"hor"ton'um tArC"Ah••t menggunak"n zat 7<>1- Tr;m;".I. ·l.JV1.u-.. .I..1. .I. "."" "U.I... J.l.n.. .I."L .1.« .I. J. W.l.~VU".I..I. J .I. .:\"(.4...1..1. -LAA.'e.- n...J..1. .I..I.\..-& 

hams ada udara keluar dan masuk. 

c Pe'ncahayaan pacta ruang laboratoriui'n_ 

Do_ronhn"'w,n_ .,n_n ndn pn.A" ...... 'In-ng labo~nto"-';''''~ ~o-nn01... _nlrnn d'l'ln rl-r'to"'l"'Vll 
1. \",r1.1.WU1.1.U.lUl~ JUliO u" uuu. lUUll 1 1U 11U111 111\",t115o U1.1Ul\..Ull UU.:3 .:3\"vl11. 

pen<"<>ha"aarn Val"1-.. <';S1-""..... pe"'cahavaan alam; da'" s;srten pen"..,h..,,,..,.., ... b.. ..,1-.., ...""U..L.T ,J \U .:u \""1.1J. 1.1. • J 1. ~ 1. 1.1. 1. 1. 1......u..J.1.a.Tau..J.~ uu ....(..u~ 

yang menggUa'1akan lampu. 

'f"'\l')rlt'lUntuk mengetahui kebutuhan pencahayaan alami puuu mang laboratorium,
 

digunakan metode kuat pancar (illulninasi) yang menggunakan dua langkah
 

perhitungan:
 

penentuan tingkat illuminasi ruang berdasarkan pada sifat pekerjaan.
 

Tabe! 4.04 penggolongan kualitas penera.'1gan berdasar sifat pekerjaan
 

~tagori I FJulge Tipe pekerjaan 
illuminasi IIIuminasi (lux)I 

Illuminasi Umum Dalam Ruang 
A 1 20-30-50 Ruang publik dengan lUang area sekitar gelap
 

B I 50-75-1 00 Orientasi sedernana untuk didatangi sebentar
 

C! 10U-150-20U Area keIja dengan aktivitas visual kadang sulit 

Illuminasi Untuk Jenis Pekerjaan
 
D I 200-300-500 Sangan dan berukuran besar (menulis,mencetak !
 

dan oekeriaan bengkel 

E 500-750- i 00 Agak kOlltras dan berukuran sedang (menuluis 1 
dengan oensii dan membaca"l 

F i 000- j 500-2000 Kekontrasan rendah dan. bemkuran kedl 
membaca dan menulis dikertas buram\ 

Tlluminasi Untuk Jenis Pekerjaan Dilengkapi Kornbinasi Penerangan Lokal 
(j L.VVV--'VVI}-:JVVV 

H 5000-7500-10000 

I 10000-15000-20000 

. 

r..t: 

Pekefjaanillpeksisulit j 
Pekerjaan dengan kesulitan inpeksi istirnewa 

I 

i 
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(b) 

Laboratory lighti//g scl/e/l/es. RWlllillg 
lights ('U(1.{S tables (1r ill aish',{ i,{ l1rlfertlble from 
the aspect of reflected glare. (3) Pt'I/(lm" (/irect.;n. 
direct /I/I;ts. (b) alld (c) Variat;OI's (if tile s;ngle, 
sell/;';I/(lirel'l /(0 and VHO /llIit (It'S;/:1I i11l1strated in 
Table 20,2,fmure '10. JJ. Relat;\·..I)' /r;gh noise level 
of ballasts is ge//erally I/ot objectio/l(1ble ;n labs. 

Gnmbar 4.37 Tata lctak lampu pada ruang (Sumber : 11EE, :Me Guinness, 1986) 

4. Kegiatan Bimbingan 

Spesifikasi yang dibutuhkan untuk ruang kegiatan bimbingan tidak jauh 

bcrbcda dcngan ruang kegiatan tcori, baik dari scgi kcnyamanan visual maupun 

kcnycullanan audionya yang mcmbcdakanrlya hanya tidak mcnggunakan lantai 

betjenjang karena hanya dapat menampung orang dalam jumlah yang sedikit. 

Untuk ruang asistensi luasannya untuk dapat menampung 10 orang 

(390cm x 240em) ditambah mang gerak sekeliling sebesaar 75 em, sehingga 

luasan modul kegiatan ditambah sirkulasi sekitar kegiaatan berkisar [ 390 + (2 x 

75 )] x [ 240 + ( 2 x 75 )] = 21,06 meter persegi. Untuk kegiata..'l ini pendekatan 

dimensi ruangnya adalah 4 x 6 m = 24 meter pcrscgi 
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Gambar 4. 38 layout wang bimbingan (Sumbcr : Analisa) 

4.3.4 Pengelompokan Ruang. 

1., Pengelompokan Ruang Berdasarkan Kesamaan Jenis Kegiatan 

°e'-da"".-kanoJ"-.I. J' ......\"t.U. I·S lK...g;"f".lUI.4UJ......V"T u. - U-.1.l U.u m......;adi· ........\"Iii!p"t
JJ.l	 • ru"ng ruang UJ. ~lkelomp"'kk".... .I.J.\"IJ..I.J.1 '"	 V U 

yaitu : kelompok perkuliahan, kelompok penunjang perkuliahan, kelompok 

penUl\lang dan penyelenggaraan pendidikan dan kelompok servis.Pengelompokan 

ini dilakukan untuk mengetahui kesamaan jenis kegiatan terutama kaitannya 

dengan hubungan antar masing-masing kegiatan 

Tabel 4.05 Pengelompokan ruang berdasarkan pada kesamaan kegiatan 

B	 c DA I	 I I 
I i I 

R".....O" lr"li..h Rll~no rlt'\C'_lClo!"'! I "Rl1..no r!",\c..n ..t 1 Rn~"o ! 
"urusan Y..1Il'..!a. Jurusa!1 Kinua.I.I. Jurusan biologL Jurusan biologi. 

I. JUnlsan matematika • Jumsan matematika 
Ruang bimbigan i Ruang asisisten 1 Ruang jurusan I Ruang duduk 

.• Jurusan lumia. I. Jurusan Kimia. I. Jurusan Kimia. 
I. Jurusan biologi. I. Jurusan biolagi.	 I. Jurusa., biolagi. I 
I.	 Jurusan matematika I. Jurusan matematika j. Jurusan - I 

. matematika 

I Ruang auditorium Perpustakaan	 .Ruang I Toilet 
'. Perpustakaan kimia. kemahasiswaanI 

•	 Perpustakaan1	 I I
bioiogi. I 

•	 PerpuStakaan 
matenlaiika. I 

I Ruang administrasi I GudangI Ruang komputer 

I 
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Ruang lab	 I Kantin 
• Lab matetnatika. 
Ruang komputer 
e Lab kimi:: 

1, Lab kimia organik. I 
I Lab kimia anomanik. 
i Lag biokimia. ~ I 
I Lab kimia dasar II. Lab biologi. IILab ekoJogi.
I Lab biokimia. II Lab genetika. ILab ku.ltur jaringna. 
1j Ru~ah \,~~~	 I 

JII( JJ n..u.,-,,<.,L 

1 kebun	 I 
II-R-.ua-.ng-g-ar-dt-!-i! 

listrik 
I Ruang;
I keamanan 

IIR. 
service

cleaning 

A. Kelompok kegiatan perkulia.'J.a.'1. 

B. Kelompok kegiatan penunjang kegiatan perkulia!lan. 

C. Kelompok kegiatan pengelolaa.'1 dan penyelenggaraan pendidikan 

D. Kelompok service. 

2. Pcngclompokan mang Bcrdasarkan Tingkat Privasi dan Unit Pc1ayanan.	 ! 

Tingkat privusi mcnlpakan salah satu indikator dan kcbchasilan suatu 

kecrin + n+n .. ~"'k ~' nn .n g d' lnk knn Un1 . , ~"'., I~.+ h h" ~n~ +n •• t;>.affi.n at.Q.u pv elJaan Jan I'a U a,. 11a In! ""..nyang"'UL u~ unoa" aLaU 

tingkat interaksi, tcritori dan sistem pelayanan yang terjadi, berpengaruh pada 

tingkat kebisingan dan intensitas kegiatan 
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l"label 4.06 kelompo"k ruang berdasar pada tingkat pri'olasi 

A B c 

R11<')nf'J A"d1J1r , ~~~"e- ~~ ~.~ 

) 
i

I 
I Kantin 
I 
I 
I 

I Ruano AAsenI L "0 ~~ .. 

I· Jumsan ¥:ilnia.. 
,. Jurusan b!OlogJ..
!. "'unlsan matematika 
! Ruang asisten 
!. Jurusan Kimia. 
I· Jurusan biologi.
I· Jurusan matel~latika 

j "R"'3nt"T l),Arn;.,.,1"trOJlclI n~,.....o ~~ .......~ .. ~~. 

I 
i 

!
!Ruang jurusan 
I. Jurusan Kimia. 
I. JlUusan biologi. 
i. Jurusan matematika 

; 
' 

1 Toilet I Gardu Iistrik I Ruang laboratotrium 

I I I· Lab matematika
I i I Ruang komputer 
I I. Lab kimia
I ILab kimia organik.
 
I I Lab kimia anorganik.
 
! I . Lag biokimia.
 

I I ILab lcimia ~asar .
• Lab blOlog!.
I I T.ah ekoloQ"i, 
I I Lab bioki~a. 
I ILab genetika.I I ILab kultur jaringna. 

Rumahkaca.i I
kebun 

gudan~ Ruan~ kemahasiswaan II Mushoila 
Ruang cleaning serviceI Parkir ! 
RUaIlJJ; keama.nan 
O ... _ ............ l .. Hu -.o
 

I. Jwusa.... Y..1mia. 
A, p\lblik Jurusan bio!ogi.I• "~. Jurusa..'1 111atematikaB. Semi privat. 

C. Privllt r R 
I. JuroSlIn Kimin, 

• Jurusan biologi. 
• Jurusan materriatika 
Ruan~ bimbingan

I. J~rusal1 Kimia. 
i. Jurusan biologi.
I. Jurusan rnatcrnatika 
IRuang auditorium 

r Ruang dekanat 
l ­

3. Pengelompokan Ruang Berdasarkan Tingkat Kebisingan Yang dihasi1kan 

Dengan pengelompokan berdasarkan tingkat kebisingan yang dihasilka...'l 

maIm akan dihasilkan ruang-ruang dengan pengolahan a..lrustik tertentu agar tida...1c 

mengganggu, atau memp~ngaruhi ruang-r....umg yang lain 

~~'~~~-' 
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Tabe14.07 KelclUpok ruang berda.sar pa.da tingkat kebisinga.n 

A 1 B	 c 
I, 

1 Ruang jurtlSan f Ru.,ng.... c.411 r1"'"on 
1 
I Ruang ta.bI	 -..au ...........
 

I. 'nnl~~n Kirni~ I!. JUfllsan ¥Jmia. I - ._'-~'" ....._. I. Lab matem2tHu 
i • Jurusan bio!ogi. !. Jurusan bio!oci. I Ruang komputer
! 

i • JUnlsan ,- JUfUsan mate;atika I • Lah kimia 
I matematika ILab kimia organik. 

I I I Lab kimia anorganik. 
I Lag biokimia. I	 I i Lab kimia dasarI	 I

I 

I - Lab biologi.I ! I ~a~ e~ol?g!I 
i
I i LaO bwkullla. 

Lab gcnctika. I 
I II ~;m~~!~:~~~ingna.i 

kebuni	 I 

Ruang komputer R kemahasiswaan Ruang dekan 

Ruang administrasi Perpustakaan Ruang bimbinganI	 11 

I. Jurusan Kimia. - Jurusan Kimia. 
I - Jurusan biologi. I- Jurusan biologi. 

- Jurusan matematika - Jurusan matematika 
Ruang duduk Ruang asisten 

- Jurusan Kimia. 
- Jurusan biologi. 
- Jurusan matematika 

IRuang kuliah I- Jurusan Kimia. 
• Jurusan biologi. 
- Jurusan matematika 

I Foticopi IMusholla IRuang auditorium I 

1 Parkir I Ruanp; keamanan 
1 Kantin 1 Gudang

i Gardu listrik.__ f. cleaning service
 I 

A.	 Kebisinga.l'l tinggi 

B.	 Kebisingan sedang. 

C.	 Kebisingan renda.lt 

4.	 Pengelcmpokan Ruang Berdasarkan Hubungan Visual Dengan Kegiatan 

RuangLuar. 

Pengelcmpckan ini bertujuan memberikan suatu privasi dan kcsentrasi 

pada ruang-ruang tertentu untuk melakukall kegiatan, berdasarkan kcntak visual 

yang terjadi dengan ruang luar terdapt beberapa kelompok ruang 
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Ta-be! 4.08 kelompok rU3.ng berdasar pada hubungan ViStlal 
.....A B '-' 

auditorium r. administrasi Kantin 

F...uang laboratorium 
,. Lab
 
I matematika

I Ruang komputer
 

I· • Lab ki;uia

I Lab kimia organik.
 
i Lab kimia anorganik.

I Lag biokimia.
 
I Lab kimia dasar
 
I e Lab bioiogi
 
I Lab ekologi.
 
I Lab biokiIT'Ja.
 
I Lab genetika.

I Lab kultur iaringna.

I Rumah kac"a.
 
, kebun
 

I
,Ruallg bimbingan 

- Jurusan Kimia. 
- Jurusan biologi. 

- JurusanI 
matematik 

I Perp~stakaa~r.. 
I. Jurusan ~a. 

I. Jurusan biologi. 

I- Jurusan.
matematlk
 

gudang
 

Ruang dekanat 

Ruallg jurusan 
i - Jurusan Kimia. 
'. Jurusan biologi. 

- Jurusan matematik 

. Fotocopi 

I 
i 
I 

I 
I 
I 
I Ruang keamallaan 

I 
I 

Ii Ruang kemanasiswaan Ruang duduk 

I 
IRuang asisren 

toilet ! r. cleanIDll service 
Gardu listrik I musholla 
Ruang kuliah 

I. Jurusan Kimia. 

I - Jurusan biologi.
 
Jurusan
Ie 

matematik 

A. tidak teIjadi kontak. visual. 

B. Kontak visual tidak !angsung. 

C. Kontak visual ser....ara langsung 

4.3.5 Tata ruang. 

Pengelornpokan mang diatas dirnaksudkan untuk mendapatkan setting 

yaang terbaik dalam penataan ruang secara keselu.....Jhan. l\nalisa ini diprioritaskan 

pada kegiata..TJ. belajar mengajar yang terjadi. 

~-~~------- ... .. ~----~.~.. 
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1.	 Hubungan .(~nta.r Kegiatan 

Dalam organisasi fllang, )'ang menjadi pertimbangan adalah hubungan 

antar Inasing-masing kegiatan. Hal ini berguna unttlk menentukan "besamya 

penman suatu ruang terhadap ruang yang lain agar terjadi kelancaran dalam 

melakukan kegiatan. 

(/-------­Ke!ompok kegiat~n ~ .•, giatan~	 /' KdumpuK .r-..t: nnn 
Penunjang / ServIce L.J L.J l-J Perkuliahan / 

o <>000 

8_ 00
0
00 D
 

Kelompok Kegiatan
 

Penulljang
 

Perk-uliahan
 

Kelompok Kegiatan 

Pengelolaan daan 

o 0 Tidak Langsung 

I I Langsung 

Gambar 4.39 Hubungan antar kelompok kegiatan (Sumber : Analisa) 

2.	 Organisasi Ruang. 

Organisasi ruang ini mcrupakan gabungan dari organisasi kclornpok nIang 

pcrkuliahan dan pcnunjang pcrkuliahan sena kclonpok pclayanan, kctiga 

kelompok ini di satukan dengan alasan saling mempengaruhi nntar masing-masing 

ruangnya. 
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1'.1asuk 

I 
j 

! • r 

parkir perpustakaan 1H ~ 
I I j l!:.rt ""1 kim_ ;/""1 .. 

;. 
I 

kim•*---, 
math j 
~ 
-~1 bio 

I 

/ 

~A I 

I 

~ 

~ ... 
I I I laboratonum 

~ t 
I ~I 

i 

* 

I..H 
I 
Iservice. penegelolaan MRUa.tlg do~ 

tt ! I
II J parkir I LI

, I n I IImasuk 
; I 

I 
I 

Lab Kultur jaringan dan rumah kaca I 

Gambar 4.40 Organisasi Ruang (Sumber : Anal~sa) 
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3. Hllbungan Ruang 

I No I Kelompok Ru.ang I Pulailg ! llubungan Ruang 
! I I Jiii Kelompok kegiatan Ii. Ru:"ng kUli.a~ . 1\ 
i '. . I. JUnlS<ln "Imm. ' \I I belaJar mengaJar .. I 

Jumsar. blOlogi. \ 

I 
I 

I I;.
C 

A~~~=atematL~a j 
1 I I 3.Laboratorium I \ 
j I I· L~b matematika I \ 
I 1 I Rnang Komputcr : \I !. Lat kimia I 
l I I Ll!b kimia organik. II 
j I j Lab kimia anorganik. 
I I Lag bi0kimi3. I / \
I I I Lab ~a ~a~ar . i \I"I Lao blUlOgl. I / \II ,I Lab eko!cgi. II \ 
I I Lab biokimia. 
I I I Lab geneUka. I / \. 

1 I Lab k~l~ur jaringan. \1 / /\ I
I I R~an"aca. / _ / \ iI

I
K",....un. \. II 4. Ruang bimbingan I I'\. . 

I I· Jurusan Kimia I \ II • Jurusan Biologi / / I 
Jurusan Matematika / Q. / I 

I 2 Kelompok I I. Ruang Dosen /.-/ / 1 

kcgiaalan pcnunjang 1· Jurusan Kimia , / / f\ / II perl.1.l1iahan • Jurusan ~~OIOgI ., / U / I
I· Jurus~ 1V1atematIKa / / II 

I 
j 

II\ I :.Rui=~~~~ I ~ ,/ / I 
,1 . ;. pe~=~;lat~tika! X / I

I: i::': ~;:~~ I./ '\ / I 
I.. Jurusan Matematika ! / / () / I 

3 Kelompok kegiatan Ii. Ruangjurus~ . / '-...-// )' 
peneelolaan dan· Jurusan ~a .. 

~ ~ 1· Jurusan blo!OgI.., / Ii 
I 

perI)e!engsara I. Jurus:m ~a~mat~ I / / I
' pendidikan 2. Ruang Adrrurustrasl. I~ II

I 
I 3. Ruaan!! Dekan. I 0 I 

1---.,-_+1__---0------,-----,-_-+---::4.:.,:.R:.::u~an=.:-K:.::·em~ah::.::as=isVi.:.:..·a::;:a:;::.n-___(.i / I 
4 jl Kelompok kegiatan ~: ~aZ. duduk. II /_ Ikkat I 

pelayanaan daan i 3. Kantin- i II 

sm1ce \4. MushoIla. ,I 0.
I 5. Pas keamanan. .. Sedang
 

8. Clealllllg serVice' ""--"'" 'auh I 
II 9. Gardu listri.J.:: • 

I ~:~~~g. V n - I 

Gambai 4.41 Hubungan ruang (Swubcr : Analisa) 
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D ~n I'l'~m"h.,r.,n hubllnrr~n r1'l'3nr'f "'3n ...... A1t-1.,n1111rlrtJin d.,la1"Y> d;f'JI~T'VlI d~tJi+os 
U.1.1 bUJ..I. uu (AJ.I. J. \,... .1.1.5:""".1.1..1. U"J.J.5 .J ""'''''50 UJ. ,,\..I "~I Ui'-L'\"."" UJ. ..1..1." .I.U,& (......1..1..1 J.U.lU, 

"""k'" nnl., nprenl"an"'an gprl"nn p",rk"1'",l-.",n -f"ku1t.,,, l\ATPA TThTTB 'n, ",A"'l"'h ""'niTI..a."""-L""" FV.1..... r'...... I."''''' J.4.o\. J. ...... '\.4 ..........5 .......... .1 ..... .1. .............""" .... ..""".a: .. """""-.... .L.,l....JJ.. ~ 01~.L ........ "'-'"""""""' ..1. .1"""1.-6 

dapat menduku..Tlg keterpaduan )T~T}g bersifat makro ~ya..TIg diaraJ"'Jcan untuk dapat 

mengakomodasi hubungan atau keterkaitan antar bagian pendidikan, terrnasuk 

TV\ l a """nataan roanCT nada ,,"'t;"'p b",m"'n pend,Al'kan "anCT alr"'n A,,,,.,rla},I' pad'"}-",. .1....."". • • b Y .............. -,.... '-40'- ...... ._" II J 1 6 _ ...........-. II
,,,_"1	 .......
 

pcrcncanaaIl gcdung pcrkuliahan ini dcngan dasar-dasar pola kctcrpaduan makro 

danpcnataan ruang pada sctiap bagian pcndidikan mcliputi : 

na. l.1'" d lr tk ~ IV ",n e"a all k ~ ~~ "'t' b~'~ o~d;d·kn .. ~~ k~~ J; ......... ~~ ..lrn_epaua. s·~ lap ·aglan pe.. I 1. an ya..o a. all U ..e.llpaL....a" 

parl~va rennnnn\.fa 1Q. ~"'~"n~5'....uU 0 p"'rkul;~han\oJ llal ".n~gJail mem;11'k;.. III I k"'''erl.~;t''n\oJl. I\.a,n.·a ~ta..a. u 

huh" ngn~1 U U. Ull ern". a" ~"l""'"u.u U.ti1 ...."'l~lrsanaanP,",UL.1\.. 1 Irorrintannua1"''''\",5IU ~r '\.''''''0
~7 Ullt:> d;w,,·; ..~'r"nl' UJ UUJ.'\..U 1 

dengan perletakan dalum sutu level pennukaan lantai yang sarna. 

b.	 Didalam penutaa.n ruung pada setiap bagian pendidikan, sec.ara umu...'11 

dasar pola penataan ruang yang diterapkan adalah mendekatkan ruang­

ma..'1g yang memiliki keterkaitan koordinasi dalam pelaksanaan 

kegiatan pendidikan 

Sehingga secara keselumhan, dari hasil analisa diatas dapat ditarik 

kesimpulan bah\va dengan terbentuknya pola keterpaduan yang didasarkan atas 

pengelompokan rua...'1g yang memiliki kegiatan dan fungsi yang sarna, maka tujuan 

yang dapat dicapai adalah efisiensi aktifitas untuk para pelaku kegiatan kJ1Ususnya 

efisiensi dalam pencapaian antar bangunan yang memiliki fungsi yang sarna, 

dalam pelaksanaan kegiatan yang didukung oleh aksebilitas yang relatif pendek 

ua,.l"n1 lrn:n1asan pc"'''apal'an "anaJ dl'dUK1FU~oHe'olch orl'c~"~S;liLa. 1 h~n01·... nn ya.11..n"'a 
e 

nnl;"'~ ...."'J"'1 11'-' e	 ua eUlla. 1 ;)a 111e 

bcrhadapan pada fasilitas atau bangunan yang mcmiliki fungsi ywig sarna. 

4.3.6 Sirku!asi dalam Ruang 

Sirkulasi memegang peranan penting didalam bangunan. Sirkulasi 

merupakan 'tali' yang menghubungkan antam ruangan yang satu dengan ma..'1gan 

yang lain. Sirkulasi yang dimaksud disini adalah ruang sirkulasi yang berbentuk 

koridorl lorong/ selasar yang ada didalam maupun diluar banguJ.'1an., dalam hal ini 

akan dibahas perencaan sirklllasi yang bcrpcngaruh tcrhdl1p pola kegiamn utnma. 

Yang menjadi faktor terpenting adalah bangai mana menciptakan! merencanakan 

\
 
I 
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"'lTk"1",s; '" n"'T m..nl1nl· "'nn kenl""'+an v"'ng "'da dan t;"'''' lr .......nng"'nngu lr..n-i"'t",n
"".1.1. :<L.\.·uu. .I. U·5U'.l .l.1""I.J.U.l~ (A,. 1-5 '--!5 UL -.1.1 J U I. U (. ..11. I.y.u·n,. 1..11.".1..15 u·.15 .n."""5.1.1l'(" (A.'.1J. 

belajar mengajar. 

Dalam merencanakan ruang sirkulasi harus diperhatikan macam aktivitas 

dan jumlah lalulintas yang ditampungnya bam kemudian dapat menentukan lebar 

dan tinggi ruang sirku!asi yang sesuai dengan hal yang tersebut diatas. Untuk 

b~S~_~~1 lcb~r ~lan~ sl"-kulas~ ~'ano ~lr~~ d;~·~~lran m~lr~ ~~~~ ..mcnda1 ~~ ..lr~~ '"' alaJII J a lU"O .1 'I 1., e a.o.a11 lCU11al'l.. 1 11 all..ap,nll..a11 uapal 

mcnggunakan bcbcrapa standart, scpcrti pada gambar. 

"­

. ;­

. ';', 

r­

. ~1000~'-~-:-:1-,-1150'--l:'" ~1700 .:......--..j .. 
.4 ... "'5"" - .-.- 6 

" ~625-l .;. ~ 875--i 
.- 2 :":'. :3 :. :" 

' .• ~. I.J I ) l JI « 
----:..:..:...l ­

7 
~3751 . 

Gamba:- 4.42 Besara..'l mang sirkulasi (Sumber: Data l\rsitek, Neufert) 

Untuk gerakan yang me1ebar perlu dipertimbangkan minimal 10% dan 

besaran. Idealnya ruang sirkulasi hanya digunakan sebagai kegiatan beIjalan saja 

sehl'ngga ruann 51'Tkula""I" "ang d;T",n..-",nn "'",nat m"ngh;ndarkar 'h",wmb"''t'" vann 
.I. .I. .& I. L,).J .I..aIL4.lI.""''''''-I..I.6 ......"t-' ... .1..1."" .1..1. I. I. ..... ""'-1. """"" J J.e 

menyebabkan terjadinya gangguan pada ruang perkuliahan yang berupa gangguan 

akustik dan luar, sirkulasi haru.s lancar cepat dan terarah~ 

!'.1enurut Francie. OK. Ching (1993) dalam sebuah ruang bentuk jaJan 

dapat ditcntllkan olch aktivitas pcnggunannya. jalan yan.g scmpit dan tcrtutup 

dapat mcrangsang pcrgcrakan, scdangkan untuk mcnikmati view dan bcristirahat 

ruang sirl'Ulasi dapat diperbesar ukurannya. 

Untuk tempat pemberhentian/ istirahat disediakan ruang dengan 

pengaturan tersendiri yaitu dengan mernperlebar ruang sirkulasi darl memeberikan 

suatu ruang yang khusus, akan tetapi perlu diperhatika bahwa antam mang kuliah 

dengan rJang unt-uk berhenti tersebut tidak bedekatan karena akan menimbulkan 

gangguan akustik. 
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I 
\llew 'I 

-Kr !;7l11c4 qua 
)IS i o/z '(rl-fa. >t 
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S'el-t I Vt~~U pcr-q<V'QIc't 
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~ 
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cepaT I )ela.S 2- ,.e~f1-<:I . 

Gambar 4.43 Bentuk ruang sirkulasi (Sumber Arsitektur, Bentuk Ruang dan. ... 
Susunanya, F. D. K, Ching) 

4.4 TATA RUANG LUAR FAKULTAS MIPA UNffi 

4.4.1 Tata l\'lassa 

Tata massa pada gedung perkuliahan fakultas ?\.1lPA Universitas Bengkulu 

b""rA"s"rk"nUl t"nf-uf-anU. .. keaiat
I,.U.1'£"., ""'ng b""rlangsung "'1. 1. m·dal"...... "I-."nvu. J.t;::lUJ.J.U-l01 ' ..."·n s"'rt" ha,,;l d""; '" u. VJ.J. 1."'... UU UJ. H. :;,J. __'If" U-l J. CAllJ. q ~ 

studi banding dengan fakultas MIPA UII dan UG!v1.. Tuntutan dal:m keluwesan 

gerak bagi pengguna bangunan, tuntutan terhadap fungsi bango,man juga 

memegang peranan penting serta penyesuaian terhadap pola penggunaan ruang 

dan gcrak aktifitas. Bcrbagai zona fasilitus fusilitus yang terpisah mCl11butuhkall 

elemen pengikat atau pemersatu. Oleh karena itu peneglompokan ruang yang 

diakibatkan oleh hirarki ruangnya harus memberikan akses yang mudah bagi 

pergerakan antar ruangnya, int diterapkan dalam karakter ruang yang terbuka. 

Karakter ruang yang tCibuka didapat dengan menggunaka.ti plaza dan 

cen.ter court sebagai clemen pcngikat dan pemersatu 

-7 ¥-UQ"'1 [tlatr Sebxt?t" 
ptI111Ict:<T. c:ll1fQv mqs-sq 

'rJClVt'1 qu. C( J1 •I 

I
I ~ fwa~1 (uar yaw! -yerben-tc1k g,hw!.' 

aJcl0qT c(OV'1 ~J1ap:lql1 mar:;Sq· 

±=±~0
Gamhar 4.44 tata massa (Sulnber : Analisa) 

I 
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Pembagian area-area (. zona,\ da1:1m tapak ditujukaan untuk 

mengefektifitaskan tapak, keterpaduan r.irarki dan kemeneflJSan hubungan antar 

kegiatan. Penzoningan dalaln tapak berdasarkaan pada 

e	 Kelompok program ruang 

•	 Kedekatan hubungan antar kegiatan. 

A ~;~a~ ken;a~"": "".. '" rla"'''gl" mOnt' "dl' lrolom...".lr ponrl;d;'r".. ...o........ '"n'''
 ...	 LJJ.J.. t 5J.' lUi.l, JUliO \.UVU 1 \.11 ~tu. _ .r\..\.I.l 1 .lpvn.. '-'_lUI l.!'1..UU., J:'\.I1.!.UI1JUl .=, 

rla...	 pongo101,,,, .. penrl;rl;lrnn ...""ri" lrolo.....polr ...0 .... ';,.,.0
U 11 \.1.1 \.11 l.(..te.t.l1 \".C.l\".1.1n.Ul ., .::t\.l.l tU .n.."'·1 111 n.. .:)\.11 "1\.1\",;' 

c	 Kondisi tapak, khususnya pcncapaian scr~ tingkat kcbisingan yang 
·	 " . . +, •mcmpcngalrubII pnvatlsasl .1UngsL 

Pcnzoningan tapak mcnumt pcmbagian kcgiatan yang mcwadahi dalam 

bang\.man dapat dikelompokkan sebagai berikut : 

n	 ~ ~ k .....+ _o-d;d;t,....... d;"''' . 1 b n+......: ..--. ...In no_,..... 1 1" nh
a..	 a.ea egtalan I!'-''' I , ....a.. au IlUnum,.a oralO. ,U, .. uun malic Udall. 

b.	 Area penurJang dan pengdolaan pendidikan : tata usaha, ruang dosen, 

ruang bagian pengajaran, ruang kepala jurusan, mang dekan dan lain­

lain. 

c.	 Area pelayana.'1 : ser·l1ce 

""'1." 

c.. 

~. 

:~·~;ti4ff/~~~$..~:· ;;. 

-r 

1f 
~
 

Gambar 4.45 penzoningan (Sumber : Analisa) 
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4.4.2 Veget3§i I Tata Hijau 

Dalam membentuk Suatll pola komunikasi dan interaksi, tata ruang luar 

",,,Ao fTpAunnperk"ll'''honf'o1...ll11-a<,l\J!TPA TTn~"pr<,;t.,,, Qpnn1.....l.. dl'rp""'''T1<>1r"nfJ""V-4..4 E:>V'-t. .l..l.b "'.I.:\,. ...... ~ 1._.1..1. .J.,4.A••l1I,.. \,,4..I." ..., .t. • .1..a.l. L).. ,-",.l..I..I."V.I."'.I.""""oJ .L.'VI..I.E:>.I.'-'-4..l..... _.l"".l..I.V"",,".I..I._~"""".I.
 

untuk merangsang teIjadinya komunikasi, suasana kebersamaan dan rekreatif. 

Komponen dominan dalam pembentukan in1 adalah eJemen vegetas1! tata hijau 

k..... ---n I..... ,,_. ; ...... ; ;~ + • ".,...;. 1,...1,...",_ '.-4-,." --- ;-", k- +....
a1'-'11a. Ci...m...ll Ini mcmpunyai S11al yang m...nY'-'Jul\.l\.(1l1, sella. p...Ullallian . vnluf 

dan lansckap juga bcipotcnsi untuk meneiptakcul suasana yang rckrcatif. 

Ta+nI ruang luanr dan ta+~\.Q, 1.1·J·au11 meru~al'ane l.~~l· ~~ ..va-no t; -'a"t\. .JI\..Q. I t l'!'\. l.Jo.o all ..~~~ .U +erp;s~L a,IU,\Q.1..1,nnI 

r1~""; p""ro"'c~"'aan In;nn''~ p"",ntaa~'" tat~ ~'uang lU~~ l'~rus dl'l~lr"l,~", he~"~m~~~UQ.II '-'1\".011 all I all l.,va. \0;110. II !.Q. I I I Q.l 10.1... la"\A.I\.a.1I l. I ~a" aa.. 

dengan penataan bangu.nan, jalan serta elemen perencanaan lainnya. 

Ruang yang terbentuk bersamaan dengan pengaturan massa bagunan 

dilengkapi tata hijau akan menciptakan iklim dan suasana ya..'1g nyaman serta 

m~nyenangkan bagi kehidupan akademis da..~ u.~tuk menunjang proses belajar 
. r1'r1 1 1,.mengaJar ....h ...a.am ...ampus. 

Tata mang luar pacta gedung perkuliahan Fakultas .MIPA Universitas 

Bengk:ulu dapat berupa: 

1. Ruang luar sebagai pengikat dan pemersatu 

Maksud disini adalah ruang luar merupakan pengikat antara bangunan sat'.l 

dengan bangunan yang lain sehingga terjadi kesinambullgan. 

2. Ruang luar sebaga1 fasil1tas bersama. 

Ruang luar yang terbentuk diantara pola massa bangunan mempakan 

sarana yang dapat dimanfaatkan olch mahasiswa maupun olch scgcnap sivita::; 

akadcmika. Kcgiatan-kcgiatan sepcrti diskusi, dialog, pcngamatan masalah 

kemasyarakatan, penngatan han keagamaan dan sebagainya, d11akukan di plaza, 

taman-taman kampus serta selasar-sc1asar dengan suasana santai diantara 

ketedu,1an pepohonan. 

Tata hijau harns mempertimbangkan fungsi tanaman yang sangat penti.!.'1g 

bagi keseimbangan lingkungan karena selain untuk penghijauan, juga untuk 

mewujudkan suasana keindahan, kenyamanan serta pengendalian iklim mikro 

setempat adapun bentuk tata hijau pada gedtL.'1g perkuliahan fakultas .MIPl\. 

Universitas Bengkulu antara lain: 
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1.	 Tata. hijau pada daerah penerimaJentrance 

pada derah ini y'ang ingin disampaikan ialah kesan selamat datang, baik 

bagi mahasis\va, pengajar, maupun pada tamu yaIlg akan datang, sehingga dalam 

penataannya diharapkan dapat memberikan kesan ferma!, ramah terbuka dan 

menyambut, jadi karakter tapak hendaknya teratur. 

Usu!an jcnis tanamannya ia!ah ccmara angin atau dapat pula jcnis palcm 

karcna dapat mcnimbulkaa..l kcsan mcngarahkan. Usulan scianjutnya ialah, 

... ; - - . 1,..._ '""" k """'0_" ;11 d"1_rrpemberin etelnen lanskap pacta pe.s,mpallgall Ja",.11 ",asU. III~IIUJU ge UIIO 

~~rlr..l~aha~ f:alrulta~ MTDA UNffi p~da deral. I'~; da~~· d~b~r; ~atunn ~+~ .. al' ..P'"'"	 I\. UII II II I l'\. , ,:, I I J I , a. II t II pat. I 1\,.1 I P '5 al..(l.U I 

mancur yang dikombinasikan dengan jenis tanaman perdu berbunga atau berdaun 

indah, agar dapat memberika..n kesan selamat datang. 

2.	 Tata hijau pada jalan. 

P.n.lrr\.lrDalam tata hijau jalan ada beberapa da"" .. yang hams~ Vl"L'Vl'\.. 

dipertimbangkan dalam menempatkan pohon-pehon, diant.1Ianya ialah : 

:	 Mcmpcrhatika..Tl kclas jalan, lebar, panjang dan bcntuk jalan, serta 

kcccpatan dan kcndaraan yang lcwat. Hal ini dimaksudkan agar 

penempatan daan pemilihan pohon tidak mengganggu lalulintas. 

,	 Sifat pertumbuhan tanama.'1, bentuk. ketinggian, u.lruran tanaman 

merupakan salah satu faktor penting 

a.	 jalan utama. 

Jalan utama tni umumnya dilalui eleh kendaran bermotor yang 

mempunyai kecepatan, tata hijau yang disarankan adalah tidak perlu diberikan 

tanaman. yang atraktif> cukup dcngan pohon-pohon yang mcmbcrikan kcsan 

pcngarahjalan scpcrtijcnis pohon palcm-palcman,jenis ccmara angin. 

b.	 Jalur pejalan kaki 

'T' + h;; u t Ir ' k,..... .. t .... t"'.; o' l~ Ink"· d.... _............ ~4'3 ...... o...;l,. .... _ 1,. ".,,,..I arn . IJau un u'" SIr Ula,.:)1 peJa an Ka I Inl aFa, lllell,~u""I"-a,, ",e;:>a.n 

k~terl" 'hnn kepada para pemn lr~1' n~s~m"'1'nrw 1·+.. pe...... ;l;l.~n ;en1·" +~ ...~ ...... ~~ ....m",n'"'"	 U\L1JU 1 1.1 u.n.u. J,...,Jl (.L up 10 LU." 11.1.111.11U 1 J 1.:) LGUIUl1,l!.il1 -,""115 

dipilih dengan jeni-jenis tanaman yang bertajuk sedang/ tidal<: teflalu lebar, dapat 

r"\.."']oT"lIpula ta.'1amaIl yang berbunga indah ini dapat menghindarkan kebosanan p ........ 

Po:iala'" lrnki S~pert1' bougenv;lo nohon asa~"'" c;"'u at~" hw"'''''' k~+~"'VJ	 1 11. n.u . ""'" 1. '-', P ~_ 'V.111 !J.1(. au. l,; 16U. _ '\.ILU,,) 
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3.	 Tata hijau pada areal parkir 

Fungsi tanam~1'} dalam penatan daerah parkir ialah sebagai peneduh. 

Ada beberapa pertimbangan dalam pemilihan jenjs tanaman dalatn 

penataan !anskap pada daerah parkir yaitu:
 

Jenis tanaman yang memiliki perakaran kuat
 

~ JonuOs tan"man "ang m<>~lol;lr; b"i-"nn d"n C"h"nn ""nn lr,,"i­
Vol C. .!.1C.U U. ) \..11. V.11.1. J.Jn.J. c.u.'\.4 1.5 tot _ "C.\Vt.L.l15) U.U5 n.\,.u.t\. 

• JC~IO~ i-~r.~-~- .o~-~ +;,.J~1, -~n~~-~-~l,~-d~-un rl~- l..U~k
11 ;:) Ul-lla.llla.11 JGU~O \.lUQ.l\.. 111\.;1 C:'UCU1.1\.a.Il (1." ,1. Uo.11 u au. 

("t''''''Jlre D"l"m non"i-""n penghl-;"u"nr"a ad" l-"'bunna"n denn-an 
u U1. 1.	 [J'-" uc.u.c.u 1. ..fl., Cot 1...." C." LJ.Y .16 c.u..l 5 1.1 ')J.J..lC.u. 

...... "i-"bar; so"hllOngga t" I'-or kei-<>rI'uh"n pada "re" "'''rkior d"..,."t d;""p";J.J.J.c..U.u. 1.	 .1, vI. Co u....n.l t.,",y J.U.l1 U.1 U pu .1 up" J.VU U.l. 

T •	 dO -IOh I k b lIb0	 0= ",enlS tanaman y'ang tpl 1 I la all tanaman )'ang ertaju:\: !e ar, 

be~bentuk bu'ai- ai-~" p~'"ung dong~~ ~;~mei-o~ ~ni-~r~ 8 1 0 mei-o~1 I I I\. \.au ay I , "" all \.Ilall """'l Qlt.a.a. -, II l\..ol. 

Seperti pohon ketapang 

4.	 Tata hijau pada plaza 

dengan letaknya yang berada ditengah-tengah kegiamn perkuliahan, dan 

h0rf:""'gs; "oh"n"'l- i-o......p... i- ho~kn'm""ul ,,1,,- b°";si-Ior"'h"t m... lr... pe,..",i-"n l"'n""l,,,..,. ~~s~m­V\,.I.1 \.U.J. .;)1 .,\.tUC.l5U c.\,.IU.J. UI. ~1 \.U P u.u.Ji \.tIL \. u _U, lU1'\..U J.J.£.1.\.u. c..u. ,,;,.n.up u.!. 1..1 • 

berfu..'1gsi sebagai pengisi daripada kesan melunakka..'1 ya..~g ditimbulkan dengan 

adanya unsur bangunan disekitarnya dan elemen-elemen pengeras pacta alas. 

Jenis tanaman yang dipilih, dapat juga yang berbungan maupun berdaun 

indar.., berwama wa..rni agar tercipta suaatu ling..~ungan yang semarak dan santai 

Uni-l'k m<>mhen° cl-n- pada tloan..tlO<>p plaza pad" 1lonnlrllnn<>n perlr"ll-ah<>n ,-,,,nn
.. "..... L ......... V	 " P u. U 51......... 1. e" 1."-........ J ".1..15
.A. J.. 1.	 .l..1U-.l.J. 

terpisa.l-t, maka dapat diberi bentuk-bentuk 'khusus atau diberi elemen-elemen 

tertentu, misalnya; sclupture, patll.'1g atau bentuk-bentuk khusus dan plaza 

tersebut. Selain itu karena sifatnya untuk kumpul-kumpul dan beristirahat maka , 

pengisisan dengan bangku-hangku taman, sangat tepat untuk diletakkan dip!aza 

im 

50 Tata hijau pada dacrah pcrkuliahan 

Penataan lanskap di sint ditekankan pada fungsi bang,man sebagai daerah 

perk-";~banUl1(.!. 1 .1.Dol~ bll"Joa-- "~"'g LU P"'enni-aru"'y~1.. u. dloh ';UKaD ~Ul "el..~~~;;:,. a u. JaIL da1"m1 'loa. a.UJ i-"'rui-~ma -UU.OU.l1\..01	 1' 

penyerap kebisingan serta menciptakan iklim sejuk pada daerahsetempat_ Selain 

itu, untuk mendapatkan kesan privacy (ketenangan) maka penataan tanaman 
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.,...,S""'b",rr"'l" pe......b"'tac s"'n rr.... t A;per1ulr<><>n h<>1.... u,su.- U. 15"'"- UJ. n.uu..l ~ ... untuk membantu memperclehV1J.J."'" I. U-.1 H.u 

keten.angan dalam belajar. 

4.4.3 Sirkulasi 

J.,lnT ·Dp·rn-pr",lr"'n <>nt<>r nl<>ng ..J",n lrem",t<>n A",n<>t A;~ek"'tl" ~<>I<>rn hpn.... ,k
1l,A."""" 1 "'" o"".to.A. .... to.A.· ,-""I',"",,, I ~I U,Q. ....", O"to.A.\.to.A.· • ........fo.A.t..... ""' ... .............. ""'.......'-&. .... '''''' •• \.'''''.
""'.1' 

"ann- men\'''1"aVan pPrtnnnans; Tl1anO" "al"tn an1"<>ra s;rVll1<>cl" nu<>nO" 111<>r dan) "'6 ••• _ ...... \. ..... .... ......'11 .1. • ...... 'If:>., .J \ow 1\.""'1 ........ to,A..to.L .. ' to..&. 0 I~' II
 

I-. " k 1 . d" . h . 1" rl kuangunan, Sir 'u.aSi isampmg pcrannya sccara ll..mgslOna. Juga uapat mcntata.'an 

komunikasi tcrtcntu kcpada pcngamat. 

Se nn~n gn~:s bosn~ SI"r1'ulas: ..l:~l.l_nl,nn 0 101-. mn_..~:n ..lnn I-.n~nn~ "ntu1,• \..·alQ. ,1.1 I \.t at f\. I Uto' !lo.~a I 11\"'-11 I lQ.llU",I(l. u.a. I \.JC1Ia.: is U 11. f\. 

. " menUjU ruang-ruang tertentu., sirkulasi sebagai medIta " tranS1Si yang 

menghuburJgkan antara manusia~ barang dan mango Pergerakan melalui mang 
n"':r1'ula ns:1 ..I ....a..L u..1..l:J"e1as1rn- U. a YY UlUup .1' 1\..'1.11. p"'da ..ll"agr"'m u.. dl"b"""'h ;....:..-:tl.l\.. \.l 1111.. 

rJ Parkir Titik Kumpui 
! h • 

Kondor/ seiasar Ruang-mang 

Tangga ~ 

IBarang ~~ "Iii
 
YTan~ r--J

1 , 

Garnbar 4.46 a1ur sirku1asi (Sumrrer : Analisa) 

Untuk proses kemudahan pengangkutan barang sebaiknya distribusi 

barang dilakukan. menurut diagram diatas, sehingga ruang-ruang yang 

berhubungan dengan pengaangkutan barang diletak.kaIl pacta posisi yang mudah 

terjangkau. Ruang-ruang tersebut diupayakan diletakkan dekat dengan area 

parkir, ruang-ruang tersebut antara lain ruang labumtor!um dan gudang. 

Sirkulasi berfungsi sebagai penghubu..'1g atau <tali' bagi setiap roang-roang 

yang ada, bentuk sirkulasi dalam bangunan berkaitan dengan bentuk :It:m ro1a 
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"",nn "'d'"u· U. POl'" s;rkulaSI' dalam.... b", ... rnln"''''U·I..1. ""'nnU '"rlan",t ri;t",r"'plr"'n pUt. ......".1......."'da'''''h m",r"pak"''''J.J. -J.
J ....U·1.5 U4.1.I..I........ ".1..l5'" J. ) .. C '-'1..1.\""1." ·J.u... .l. '-'I...... U·LL
 

kombinasi dari berbagai macam bentuk atau pola. Sirl~ulasi iill dapat mela~lani 

satu sisi atau dua sisi bangllnan dan dapat berkembang l~e segala arah. 

Tempat-tempat pemberhentian ditempatkan pada titik-titik pertemuan area 

sirkulasi, sebab mempakan titik yang dinilai memiliki kepadatan. Disekitar area 

S ;_lrul~~; ;~I' .:la"'~-"'·k ruanO" ~:anO" m~m"l'aIKJ'nlr~n ~~",i~Ai t~~-at p~mh~-h~-tI'~nUl'\.. 10.':'1 111 UIU.....ll\.U... 1 10 ..y 1.0 11\,.1 U 16 ...I'\..Q.l llH•.• .:..I:Ja..u... \.,.;lllP v IH....•..... l11.......Jl" a. 1
 

schingga tidak mcngganggu kcgiatan bclajar mcngajar dalam ruangan 

4.5 .A~I'lALISA FASADE GEDUNG PERKULLAJIAN FAKULTAS MIPA 

U1\TJVERSITAS BENGKULU 

DOn,.!;,.!1·!"' .... n+n .. penga;nran p"da ~o"gun'an +l·.... ,.,,~ .... 0."'en' be""I'&'n+ &'~ .......nlJ. ...... l U.1U hUll UL.aU :JU... U pv!. U 1 \. llc.5~ 1.1.'-'t5 1.3 lin. iVl1.Ut.U, 

oleh sebab itu penampilan mengikuti fungsi b::mg.man paling tidak bersifat 

+.0..........1 ",..!... dal"'m +"'mpak: ;nl' dl'akomodas; de..g....... ~..gnl'n",an b.ontuk be....+.,lr1.. I. 11..1UI puu.", '-U \.a.11.1 11 1 U. UJ..1 1-"-'.1.1 5!,.J..1 U. 1 ...... U, - '.1~1.u.n. 

dasar dan penggunaan kolom-koloID yaang ditoJUolkan lL'ltuk memberikan kesan 

kokoh dan sederhana. 

Bentuk dan penampilan bangunan dapat memberi pengaruh psikologis 

bagi orang yang melihatnya, bentuk arsitektur pada gedung perkuliahan Fakultas 

t\1IPA ill\TJJ3. pengolahalmya mengadosi arsitektur tradisional Bengkulu yang 

secara tidak langsung merupakan sebagian contoh dari arsitektur twpis yang salah 

sattl cirinya adalah penggunaan bentuk atap yang berbentuk segitiga atau limasan 

yang cocok dengan iklim dan cuaca yang ada di Bengkulu. 

Pcnampilan arsitcktur tradisional Bcngkulu pada gcdung pcrkuLiahan 

fakultas MIPA lJNIB ini nantinya mampu mcnciptakari suasana yarig akrab dan 

terbuka. Dengan ad.anya unsur kedaerahan, mahasiswa dan elemen yang ada 

dilingkungan kampus dapat merasa nyaman dan familier dengan lingkungannya, 

sehingga tujuan akhir dari pengajaran dapat dicapai secara maksimal. 

Pen"mpl·1",,- 0"""+ 1,,,,,';+,,,,__ ... ,,,,, rl.o_n-",,_ h,.,.-tuk nrSI·+.o1........ural ......nka dibn ...... 'nL l·....,~

I'll 1 1(.LJ..I '-'1al. AUIL(.LJ..~Ja U'-'116U.11 U'-'IIL UI \.'""n...... __ 1l1a _ '<.!. Y'Y wi 1.11. 

akan dibahas mengenai bentuk-bentuk elemen arsitektur trdisional yang akan 

diolah atau dipakai sebagai preseden pada gedung perkuliahnn fakultas 1'v1IPA 

U1-HB ini. 
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4.5.1 Bentuk Bangunan. 

Istilah. bentuk dalam arsitektllr selalu kita ragkaikan dengan k:ata 

banguna..'1., dan menjadi istilah dalam penampilan bangunan, beberapa pengertian 

bentuk bangu.nan 

,	 Bentuk bangunan meru.pakan ruang yang dibangun didalam~ pacta atau 

~" ...n", t"nah' ... ,,,...,,n A1'b"'n- p,Q...", .....u..... a+"D ".,+n11 lab;h S0,"",T'\11.......,,'" 1n"""'; h~l ....dlu\.u~ u J. y'UJ. U '\..1.1 \.IllY" 1-' C. u .... .l U~U\..l H.I 1.1 Vl1.lp ...U11U H •.151 UJJU o 

ditutup oleh dinding-dinding. 

a Bcntuk bangunan ditinjau dari fungsi pcmakainya dikclompokkan 

scbagai bcntuk tcmpat bckcrja, bcrkumpul, mcncmpatkan barang dan 

sebagainya. 

e Bentuk bangunan secara erat berhubungan denga.n sekala manUSla. 

Selanjutnya diusahakan untuk mendapat kesenangan fisik dan nen fisik 

daIi bentuk iru sendiri. Hal ini menjadi dasar perencanaan bentuk 

ruang-ruang dalam bangunan. 

Faktor-faktor yang mev.'Ujudkan bentuk ada!ah 

1. Fungsi. 

Menurut Louis Khan "form follow function" atau bcntuk mcngikuti 

fungsinya. Maka disimpulknn butasun fungsi pada banguan secara umum yang 

dalam pemakaiannya harus memenuhi kebutuhan secara tepat dan menghilangkan 

unsUf-unsur yang tidak berg-una. 

Bentuk banguna terdiri dari unsur-unsur bangunan, dimana tiap unsumya 

hams dilihat sebagai satu kesatuan. Setiap bentuk ha........J.S berful1gsi. Jadi, tiap 

bagia..'1 bentuk hams dapat berhubun.gan dan bekeIja sarna satu sarna lainIlya agar 

dapat mencapai bentuk satu kesatuan yang fungsiona1. 

2. Simbol 

J\1engalami, mengenal dan menanggapi bentuk-bentuk simbolis di 

dasarkan pengalaman dan itelektual setiap induvidu, penampilan suatu bentuk 

bangunan bukan hanya pada keberhasilan fungsi dari bentuk bangunar...., tetapi 

lebih ditekan.\a.l1 pada a..'1i yang dapat ditangkap ketika banguna.n itu dilibat dan 

diamati. 
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B"''''ku+I.n. intO b"h"'rapa i",",S S'l~ ....I.1.V"hOl... , "~nn rl~n~+ "".1..1.'\.."1."-1.'-".1.rla"'~,+lr~n d"'"g"'n """r~"¥"'1. ..... -1..1.'-' ... \. 1..1. ,""v,"" J'""~U )U. A.5 'Uu.-pu-\.- '-'J.J..... f",u. 

simbol itu sendiri, kesa...1'J. :;,'ang dapat ditimbulkan oleh benrJk sembolis dan pesan 

~'ang dapat disampaikan langsung oleh simbol antara lain: 

e	 Simbol tersamar. 

1'-.1enyatakan peran suattl bentuk. 1\1isalnya pabrik menggunakan 

ben"'ukII "'+"'p v"'n'" ho"g"'n'Lf'..,o.l """l "" '"1 m"'~""'+al,..1. n..uu...... 1reg;a+"''''n.... .l "a"'g11 b"'r1lU11.0 s"· u.!.15... '" 1. J a is	 V1.1) u.\. J ...... n 
U.\U. 51 111	 u..ul \.r 

secara berulang. 

•	 Simbol metaphor 

Dari tingkat kcccrdasa...i. dan lx~ngalamannya, masyarakat dapat 

m "'m~"~~ln. p"'nda~g"'n +"'rte~"" t",..l-.arl",- s~l..... "";nn b"'~+"k n+.....I ...... 11 pUII..Tal al II at L\"r lILU \"rIll ua}J' ...... l.lQ.'OIU " .... llLU Q.Lau 

keseluruhan bentuk bangunan, mereka eenderung membandingkan 

bangunan yang dia.'I1ati dengan bangunan atau benda lain. 

•	 Simbol sebagai unsur pengenal 

Ada bentuk-bent'J.k yang telah dikenal secara umum oleh masyarakat 

sebagai suatu ciri fungsi bangunan. 

Bcrdasarkan kepada hal diatas bentuk ba.tlgunan gedung pcr1.'U1iahan 

fakultas MIPA ini langsung berhubungan dcngan kcgiatan ycmg ada didalamnya 

...... J;_ 1.........__"." dO n_n b t b 't ~rd;~ r ·+'11 ,... -", ...", _;1, r"\.se.ra ""g,,-u"oan Imaua angunan erse~ U U\.-I '''', yahu ~e\"'·(ua. "",,-Tv 

dilingkungan kampus tcrpadu UNfB dan secara makro di dacrah Bcngkulu yang 

memiliki keaneklliClglli'TI<ln bentuk arsitektur tradisionalnya )'a..~g kti.as. 

Pengadopsian bentuk arsitektur tradisional pada gedung perkuliahan fakultas 

:MIPA adalah sebagai berikut : 

a.	 Bentuk bangunan gedung perkuliahan fakultas ~1IPA ini mengguna1mn 

Bentuk dasar kotak (segi empat) dengan pertimb:mgan bahwa. 

e Bcntuk dasar rumah tradisional yang ada dipropinsi BcnglnI1u baik rumah 

pa.tlgera.ti dan mma.t' rakyat mcnggunakan bcntuk dasar scgi cmpat 

•	 Memudahkan didalam pengaturan kolom, furniture dan sesuai dengan 

karakteristik yang diperlukan didalam kenyamanan visual dan audio pada 

ruang lelas dan laboratorium 



109 

er-I	 -. ~if_,
:j	 ~ 
:::, J-~_ I 1'1 

~ C+ it .......1 l I~,
I	 1 ~ I I~' 
I	 . T 'c ~ noun ~l ):::1 

- 0 _~!	 '''-;-~.'"". -,~! : I·~" 11'1T 1 ! ,.	 
I 

...~,"."= •. . illt--' .'-1 "I .....'" r "£: 
I ~'.l"'" f _L '" r~ 
l w:. I~; ~~.,,~.! ~.Jrd~!~·e! •• ~L J J=L_II	 _, 

bo	 '--:" '"'~J
- ~ I 

· f.:o;; 
I

I 
.f'..r . '~~! t- ~ '" .'ac~~~...~,+'~H nn ~atN'tAIG "·~~~.:.e~., ...c;.:·~a;..,'1. 2 W" .. ~ 

Gambsr 4.47Denah Rumah Rakyat 

'"	 Pegolahan dengan garis-garis vertikal dan hotizontal. 

•	 Bentuk kotak (segi empat) memberikan kesan yang kokoh dan. 

sederhana. 

,o.~ _12~_ "ilo') .,---	 ~~ 

000e­.f....,~r- "' ........., 0. On' P:", i. ;;;;l~'
 

1- U 'o~P."ft r x. ~=~ft	 O"fr 1 
Hc'_·""t -'2IJ~ }-h:	 '.~IJ ~CTII:	 ....f 1'3. (~',j t":::O....1F*w1J~ 

I .x: ~_x L 'i' ":'::T 1 'no r.o. '"'-" .. " 
!	 n r 'fI: "o·..,n. <:i!'Ht;: 

-1··	 1" " = ..I ~ • L ! . - L 
':00 ~?S('l t ~:r.: ... :"1:; 'S ....1'1~':'1iG .... ~tl) ~ Cirrl='t 

---.... • OJ - -	 - -­r­
,,-<~--~,~ IIn,,, ... t! ~(i:-;~:\rr-:",~-.J. I
1- ---: -- .-- i l . I 

Gambar 4.48Denah Rumah Pangeran 
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b. Bentuk amp meru.pakan pengolahan dan bentuk atap PJmah tradisional yang 

ada di Bengkulu sebagai simbel unsur pengenal dimana bentuk-bentu tersebut 

telah dikenal didalam masyarakat Bengkulu 

~-

/'~ ",,··,1/ An l~m..~-+-_.,. -- -<t; 

~ ~ ,,~ ,u_ " }r I
~lmJ.:iidj;rnl=fl"~L"A

ji IT l j ..r-ji V !\. - J! 

lAMPAI< SAHPINCi 

1.1~'A 

T A~P.. l'; CEPAN 

Gamba. 4.49Tampak Rumah Pangcran 

Rekomendasi dari pengolahan bentuk tersebut adalah : 

,---, 
I \ 
I \ 
I \ 

! ~ 
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4.5.2	 Karalder Bangunan 

Di dala...rn eksistensinyTa diantara bangunan-bangunan lain sebuah banguan 

dapat menampilkan diri dalam berbagai kar~1cter pen.al11pilan. Karakter ini 

terbentuk oleh pengolahan mmpak, yang sering kali dirancang untuk dapat 

menampilkan din secara jelas dan tidak tengge!am di keramaian lingkungan yang 

bcrsangkutan 

1.	 kara.~1:er netral. 

A ~aJ..,.l·ln l,:+n ~"'-~;-~;nl,n- ne~amp;la- J..,.n_~u-an b"'~knra',.4.",~ n",+..nl m n1Kn 
pUla. I\,ILa. 111\"'''011151 r...Q.l! r ·1l.1 I! 11 t.Ja"o .. ' I \.01 Q.. l'.. !.\..... . !,,-,ua. =' I!! a. a. 

poln pen~olnl.n- +nmpnk bnn<n'nn~ a~,' n~nll1,n ....nda l""'ll+uk l''''·ltu1K '\fan~ he"s:f:n+a. '0 at lall t.al I Q. l. a. OUI Q..ll 0.1 a. 1\,Q.11 pa. IV l • -1.1\..<1 • 0 U I I Q.L 

fungsional, cam yang umum adalah dengan hanya mengetengah..1<:an koIom, 

dinding dan lisplank, atau garis-garis Iuar denah sebagaimana adanya. 

Elemen yang digunakan biasanya gans-gans sederhana .Y"ane0 

mencerminkan sifat tenapg, \valaupun bidang-bida..'1g masif yang harns rumpH, 

maka bidang tersebut benar-benar tampil sebagaimana adanya dalam denah yang 

berkaitan dengan bidangl dinding tersebut. \Vama-wama yang ditampilkan jUg8 

bersifat netrallembut dan tidak mencolok 

2.	 Kamkter kuatl menonjol 

Karakter penampilan ini memerlukan pengolahan penampilan atau tampak 

ya..'1g dinarnis, penuh pennainan elemen tampak dan menuntut 1:...reatifitas positif. 

Da!am pengolahan penampi!an luar nagunan ini, setiap elemen banguna 

dicoba diolah dan ditampilkan. rnisalnya kolom, dinding, Iisp!ank, bidang-bidang 

masif. bidang-bidang kaca, dan lain-lain. 

Pcnampilan luar ini dapat dibcntuk olch pcrmainan garis-garis yang k-uat, 

bidang tidak lagi hanya sekedar datar dan polOS, kombinasi komposisi dinamis 

ser+~ pcngolahan sudut-sudut denah yang berfariasi. Salah ::iatu unsur penting 

dalam pengolahan karakter kuat adalaJl penampilan dimendi fisik tang sedil<it 

lebih dari skala-skala biasa, khususnya dalam hal-hal yang ingin ditampilkan 

didalam tampak. 

Salah satu unsur luar yang dapat dimanfaatkan dalam pengolahan ini 

adalah efek-efek bayangan mata..~ari, sehingga bentuk-bentuk yang diciptakan 
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sangat mengandalkan permainan lekukan bidang dalam bentuk patahan-patahan, 

lekukan, tonjolan dan sebagai.nya. 

3. karakter eksklusif 

bangunan kadangkala memerlukan penampilan yang eksklusif, hal ini 

dl'sphabkan <lntar<l lal"n a.ti<lnva fiunns;-fiunncl \'ann ;ctifY\Pl1,<I lOlr<lcl \'<lnn plrslrlusif'.... -" • ""'" ~"" J ··0 • "0""'., b "'"''',,-., •., 1 0 -"''- ., II 

atau mcmang bangunan tCiscbut mcmpa.1(an produk dan tcknologi yang maju. 

Pcngolah.an biasanya mcncakup kcsclumhan banguna.l, scbagai satl.! bcntuk utuh, 

yang mendapatkan pengolahan secara utuh pula" Adapun pengolahan yang dapa! 

dimanfaatkan adalah bent..tk dan struktur. 

Berdasarkan berbagai macam uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan 

bnh'''a l'a..nl.-+o.. '\!~ ...~ ~lK~n dl"ton;olk~n "J; "Jn1an pe...ampl·l .... ·n ge"Jung ...ork'·l;nh"...au. VY no. 1 Uf\..L..... l J CL!.16 u. a1 .y 1 al u..I UUl 1 11 11 UJ. u.! p"" UI1UUCLJ.l 

fakultas MIPA lJN1B adalah penampilan yang berkarakter netral ini dikarenakan 

posisi pendidikan didalam masyarakat adalah untuk mendidik manusia menjadi 

manusia yang berpengetahuan dan berbudiluJlUf tanpa memihak atau condong 

kedalam suatu kelompok didalam masyarakat dan menghilangkan citra ekslusif. 

lui sangat cocok dengan pena...'1lpilan arsitektur tradisicnal Beng..\:ulu 

sebagai wujud melestarikan kebudayaan daerah. 

4.5.3 Struktur. 

Sistem struktur memegang peranan penting dalam suatu bangunan 

terutama sebagaj rangka, apabila rangka tersebut tidak kuat rnaka bangunan 

tcrsebut tidak akan berdiri lama serta mcmbahayakan bagi pcnghuninya. Struk'tur 

dapat juga mcmiliki fungsi cstctis scrta mcnimbulkan kcsan tcrtcntu 

Struktur dapat diungkapkan mclalui kcscimbangan yang statis, 

rnemberikan kepuasan kebutuhan fungsional dan rnemenuhi persyaratan 

ekonomis. Stmktur pada gedung perkuliahan fakultas rv1TPA diterapkan dengan 

pertimba..'lgan : 

a. Serviceability 

•	 Mampu menyalurkan beban di atasnya dan menya!urkan ke 

tanah 

•	 Mampu mendukung pembentukan mang dalam bang'..man 
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. 11 iF7J ~. I 

'nHGG~~,a. 

hv.	 Savety 

o ~y1emberikan rasa aman bagi pemakai bangunan 

• Mampu menahan beban dan alam (angin, hujan dan gempa) 

c.	 Efectivity 

e Pelaksanaan mudah dan murah 

• Tahan lama dan peme!lharaan murah 

d.	 penampl1an struktur mengungkapkan kekokohan dan awet 

danat mendukun CT kons",n 1r",I"!;n<>TYl;c<>n dar; tat", nl<>ng l11<>re.	 struktu. r 1-" ". 0 ''--1'' ,... _~. I ......."""..
.. • I 1'104'1",-'''''_' i..a • ......~. 

dan tata ruang dalam, misalnya dcngan ruang-mang Y&"1g bcbas 

kolom di tcngah ruang scpcrti auditorium. 

f.	 Mampu melindungi 151 bang~man dari bahaya kebakaran, angin, 

hujan, gempa dan getaran dengan pemilihan bahan dan material 

yang seSUal 

g.	 Struktur bangunan ya.'1g mendukung fungsi estetis. 

h.	 Stnlktur bangunan yang sesuai dengan lingn..lrunga..~ dan teknologi 

yang mendukung. 

Pada arsitektur tradisional yang akan ditranformasi kedalam fasade gedung 

perkuliahan . ini adalah pada bagian, dimana rumah-rumah tradisional 

menggunakan tiang-tiang karena bentuk rumah panggung 

In~~~c;l A't:.P.A 

I 

ITII«iGI BAet.H. A 
I 

......1 'ii=1 1f 
1

'+ 
"IA1-1"AI< DE:1'JUt 

-J ­ __ 

~ ". ~~'»A'":-;6 !----;; ;:o;on~- --.- ­

'-"Jo(P~K SAMP1~ti 
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Pada tampak gedung kolom-kolom yang ada di tonjolkan keluar 

sehingga menimbulkan kesan kcl~oh 

r---.. 

/ \
 

4.5.4 Bahan Bangunan. 

Bahan bangunan dipilih dengan kema...'TI.puan melindtL.'1gi bangunan dengan 

baik terhadap perubahan iklim dan cuaca sehingga dapat menciptakan 

kenyamanan didalam ruangan. Selain itu bahan bangunan memegang peranan 

penting dalam pengungkapan visual serta ekspresi yang berbeda pada pemanlpilan 

bangunan. Jenis dan karakteristik bahan dapat dilihat dibawah ipJ. 

Tabel 4.09 Jenis bahan dan kesan yang ditimbulkan 

Sifat KeSlU"1 yang ditibilL'1;:an ! 
BatuAlall1 

Jenis Material 
Flebibel let UJ..allla pada l1t:lail I .AJauti.HlJ, U!t=!1yaLu d""u"" !---0- I 
untuk bermacam-macam struktur I lin alamo
 

Beton.
 Mampu mcnahan gaya tckan, I Formal., kcras, kaku, kokoh., dan ! 
tahnn lama setll mampu I sederhanll. I 
menyesuniklln denglln sistem I I 
struktur lain.'1ya 

Raja 

) 

Mampu menahlUl gaya tank dan Ornamental, rraktis, kel"~ 
tidak tatum terhad.llp panas yang j kokoh dan ringan. 
tinggi serta mudah terkena I 
korosi i 
Efisien., lenM Ringan" mewall,. dinamis dan 1IMetal 

elegan.
 
Plastik
 Mudah dibentuk, mudah diberi Ring~ dinamis dan formal. j 

wama akan teta!>i sangan raouh 
Kaca Tranparan dan rcflcksi tinggj Ringan dinamjs dan dinitin 
KaVu. Muai besar OmamentaL kunt dan alami 

Sumber: materi kllliah bahan interior 
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4.5.5	 Elemen alamo 

Elemen alam berupa tata hijau atau vegetasi dapat membuat suasana pada 

lingkungan disekitar bang',man menjadi sejuk serta berguna sebagai penyeimbang 

antara skala gedung sengan skala manusia sehingga bangunan tampak !ebih 

manusiawi. Vegetasi berguna juga sebagai barier terhadap polusi suara yang ada 

disckitar bangunan 

4.6 

4.6.1 

KESIMPULAN 

Kualitas Ruang 

Gedung perkuliahan berfungsi sebagai sarana untuk belajar mengajar dan 

transfer ilmu antara peng~jar dan anak didik. Dalam pernbelalaran tersebut 

dibutuhkan suatu kondisi yang dapat rnenunjang tereapainya tujuan yang tersebut 

diatas. Ruang dieiptakan untuk dapat rnenghilangkan hambatan-hambatan yang 

ada scpcrti hambatan tcrhadap visualisasi dan hambatan tcrhadap pcndcngaran. 

1.	 Ruang kclas teori keeil 

a.	 Kenyamanan Audio 

1) Bentuk ruang kelas adalah segiempat karena mudah da1am 

penataannya.
 

2) Ruang disesuaikan denganjarak yaIlg standart.
 

3) Penggunaan lantai beIjenjang
 

4) Tinggi antar lantai 12,5 em
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5) Penn...... ' ..."''''n maten·a1 p"'da pl"'~o'" ""'nn C13d'" nat ...... u.... nt-;... da....,t.I, .l.55\...oUI.U""·.l. "'.H.. 1. -t.... U,.. "1~ .u. .-,U.I..5 ....,'" H.pe. L .u.s. .l..I..ert.~11 '­ f j-'Ul. 

memetu.1kan bunyi, pada dinding ~Tang dapat menj'erap bun)'i terutama 

A;nA;nn banm",n b13laka nn Aan pada lant"'1' m""ng...... 'n"'kan l<>nt",; "h""ton"f..L" .......... .1..1.6 .l.5J.\.A-.l..I...... "'" .LE> Y. .I. .l..l.~u. 1."'''''''.1.1. 61",.f...,& u..1: .1..1.'4 .I.~",".L LJ'V,­ ....... 

6) Tinggi !angit-!angit 4,2 meter 

b. Kenyamanan Vlsual 

1) Pcncahayaan mcng~"Unakan sistcm pcncanayaan alami dan 

pcncahayaan buatan. 

"'l) P ~~ h mn nl ~. d;dn~n" dnn· h. k n~ rln~· ~; . 1,;~; d kn~n .n~n 
.!. ell",a. aYa.a.n a,a,,,1 I ap'" a .,u aa.1I uatl ;).$1 ."" an a.!lan rtJ.a!lo 

3) Penggunanan lantai betjenjang pada ruang kelas untuk kcnyamanan 

pandangan! visual 

4) Pencahayaa...'1 buatan menggunakan jenis lampu seperti pada gambar 

4.14 serta intensitas cahaya yang diperlukan adalah sebesar 200-500 

ItL"" 

5) Sudut bangku 30 derajat mengarah ke layar atau papan tulis 

6) Jarak audience terdepan kelayar 2x lebar layar 

c. Besaran. 

1) Besaran yang diperlukan satu orangnya adalah O,6m x O,82m 

2) Ruang sirkulasi sebagai lorong/ga.Tlg adalan sebesar O.7m 

3) Menyesuaikanjarak percakapan standart. Seperti pacta gambar 4.07. 

4) Kapasitas mang adalah sebesar 50 orang. 

2. Ruang kclas tcori bcsarl auditoriuJn. 

a. Kcnyamanan Audio 

1) Pengunaan denah bentuk kipas. 

2) Pcnggunaan langit-langit pemantul bunyi, 

3) Penggunaan bahan penyerap bunyi pada bagian dinding belakang 

4) Penggunaarllantai beIjenjang 

5) Penggunaan loud speaker jika dia.'1ggap perlu 

b. Kenyamanan Visual 

1) penggunaan bentuk kipas sebagai bentuk denah. 

2) Penggunaan penerangan buatan. 
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1) P~nnar"'h"'n o"';ent.,s~ keT'_£)d;ll-rn Inannnn"g
J '" £:, -.1.(..4. u- J. 1.1. ,u· 1. y" J.\..4...1.1-v}-" . 6SU.l.J. ~ 

c. Besaran. 

a. Besaran y'an.g diperlukan satll orangnya adalah O,6m XO)82m 

b. Kapasitas mang dapat menampung 200 orang. 

c. Men)reSllSl kan sudut pandang idea! sesuai dengan gambar L1 ')1 ~"'"".... -.,,; ............. 

4.24 

3. Ruang Bimbingan 

a. Kenyamanan Audio. 

Qp"'sl'fi1ras; hnmp;r snma d"'~ga'" man"" koln<: kecI' l ",orb°rlnn~~.""L.] \J _ n. 1 lUll .!. u...!. """'11... U. 1 5 ""'" ~ 1 P'-' ""'Ua.u..H!lJ Co hanya 

tidak memmakai lantai beIjenjang. 

b. Kenyamanan Visual 

Spesifikasi h~mpir sarna dengan ruang kelas kecil 

c. Besaran. 

1) Dapat mena..'11pung kurang lebih 10 orang mahasiswa 

2) Luasan tiap orang adalah O,6m x O,82m 

3) Latout mang seperti pada gambar 4.38 

4. Ruang komputer 

a. Kenyarnanan Audio. 

Spesifikasi sarna dengan ruang kelas.tetapi untuk tinggi langit-langit pada 

laboratorlllili komputcr adalah lOft atau 3 metcr 

b. Kenyamanan Visual 

1) penggunaan pencahayaan alami tidal langsung dan penggunaan sistem 

peneahayaan buatan. 

2) Penggunaan lampu neon. bereflektor berkisar antara 300-700 lux 

3) Layar tidak ditempatkan mengh.adap kearah yang terang karena day:lt 

rnenyebabkan layar kabuL 

c. Besaran. 

1) Dapat menampung 20 omng mahasiswa. 

2) Besaran perorangnya 1,50m x 1,40m beserta meja. 
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5. Laboratorium kimia dan biologi 
.,.... Kenyamanan Audio. 

Spesifikasi hampir sarna dengan ruang kelas keeil 

b. Kenyarnanan Visual 

1) Penggu.naan besaran pencahayaan berkisar 1000-1500 lux 

2) Pcncahayaan alami tidak langsung. 

c. Besaran. 

1) kapasitas 20-24 orang. 

2) Modul ruang sirkulasinya adalah sesuai dengan gambar 4.36. 

3) Modul fumitu.l'"enya sesuai dengan gambar 4.31. 

4.6.2 Tata Ruang Luar 

Ruang luar terbentuk akibat penataan mas~a bangunan dan dimanfaatkan 

sebagai fasilitas bersa..'11a Ulltuk menunjang keberhasilan pengajaran, serta tmtuk 

dapat merangsang interaksi dan kcmunikasi didalam lingkungan. 

Penataan n..:ang luar di lengkapi dengan penataan tata hijau/ vegetasi yang 

berfungsi sebagai peneduh, penghilang kekakuan bangunan, sebagai pengarah dan 

sebagaiba..·ier terhadap bising 

4.6.3 Fasade Bangunan 

Elernen arsitektur tradisional yang dapat diolah adalah elemen penutu.p 

yaitu atap beserta filosofi rnengenai perletakan tiang (kolom) 

:\ 
I. 

I 


